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ABSTRAK

Nur Sri Putri Muis, 2025. Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Cerita
Pendek Melalui Media Literas Visual Pada Murid Kelas|V UPT SPF Labuang
Baji 1 Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Andi Adam., dan Pembimbing Il Desi Ayu Andira.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah Bagaimana upaya
peningkatan Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Melalui Media Literasi
Visual Pada Murid Kelas IV Upt Spf Labuang Baji | Makassar. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
yang bersifat deskriptif. Penelitian tindakan kelas adalah proses investigasi
terkendali untuk menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran dikelas,
proses pemecahan masalah tersebut dilakukan secara bersiklus, dengan tujuan
untuk perbaikan dan peningkatan layanan profesional guru dalam menangani
kegiatan belajar mengajar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V
Upt Spf Labuang Baji | Makassar. sebanyak 20 orang siswa. Berdasarkan hasil
penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media literasi
visual dapat meningkatkan keterampilan menulis teks cerita pendek pemahaman
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1V Upt Spf Labuang Baji 1
Makassar. Dengan ketuntasan siswa pada tes siklus | sebesar 78,05% dan pada
tes akhir siklus Il sebesar 80% sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belgjar
siswatelah mencapai kriteria ketuntatasan.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penggunaan media literasi visual
dapat meningkatkan menulis teks ceira pendek murid pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Kata Kunci : Media Literas Visual. Teks Cerita pendek.
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BAB |

PENDAHULUAN s

A. Latar Belakang

Kemampuan menulis merupakan salah satu kompetensi dasar yang
sangat penting dalam dunia pendidikan. Menulis bukan hanya sebagai
sarana untuk mengekspresikan ide dan emosi, tetapi juga sebagai alat untuk
berkomunikas secara efektif dan menyampaikan informasi kepada orang
lain. Di tingkat sekolah dasar, penulisan teks cerita pendek adalah salah satu
bentuk penulisan yang sering digjarkan, karena dapat membantu siswa
mengembangkan kreativitas, imgjinasi, serta kemampuan berpikir Kritis.

Berdasarkan observas di UPT SPF Labuang Baji 1 Makassar, banyak
siswakelas |V yang mengalami kesulitan dalam menulis teks cerita pendek.
Tantangan ini mencakup kurangnya minat siswa dalam kegiatan menulis,
kebingungan dalam merumuskan ide, serta keterbatasan kosakata yang
diperlukan untuk menyusun cerita yang baik. Menurut penelitian oleh
Ranjan et a. (2020), kurangnya motivas siswa dalam menulis dapat
menjadi salah satu penghambat utama dalam penguasaan keterampilan
menulis, yang berpengaruh pada kualitas tulisan yang dihasilkan.

Salah satu faktor yang berkontribus terhadap rendahnya minat siswa
dalam menulis adalah metode pengajaran yang sering kali bersifat
konvensional, seperti ceramah dan pengajaran langsung tanpa melibatkan

media pembelgjaran yang menarik. Hal ini sejalan dengan pendapat Usman



dan Aulia (2021), yang menyatakan bahwa pendekatan pengajaran yang
monoton dapat membuat siswa merasa bosan dan kehilangan motivas untuk
belajar menulis. Oleh karenaitu, dibutuhkan pendekatan yang lebih inovatif
dalam pengajaran menulis untuk meningkatkan minat dan keterampilan
siswa.

Menulis merupakan kegiatan menyampaikan informasi, gagasan, atau
pesan melalui medium tulisan. Aktivitas ini melibatkan penyusunan kata-
kata secara terstruktur sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami
dengan jelas oleh pembaca. Sebagal salah satu bentuk komunikas tertulis,
menulis  berperan  penting dalam  menyebarkan  informasi,
mendokumentasikan pengetahuan, serta menyampaikan ide secara efektif
dan terorganisir. (Andhira, 2023)

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk memberikan
bimbingan dalam mengembangkan potens yang dimiliki oleh pesertadidik,
yang diberikan oleh orang dewasa, terutama guru, dengan tujuan agar
peserta didik dapat berpikir lebih matang dan mandiri dalam melaksanakan
tugas hidupnya, serta memperoleh pengetahuan yang luas. Belgar
merupakan proses atau upaya yang dilakukan oleh individu untuk mencapai
perubahan perilaku, baik dalam hal pengetahuan, keterampilan, sikap,
maupun nilai positif, yang diperoleh dari pengalaman atas materi yang
dipelgjari di sekolah. Khaltsum, dkk, (2022 : 294).

Penggunaan media literasi visual telah muncul sebagai solusi yang

menjanjikan dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa. Media



literas visual mencakup berbagai bentuk visual seperti gambar, video,
grafik, dan infografis, yang dapat memberikan konteks yang lebih kaya dan
menarik bagi siswa selama proses pembelgjaran. Menurut Ftriani (2022),
media visual tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga dapat
membantu mereka dalam mengorganisasi ide-ide dan menyusun struktur
cerita dengan lebih baik. Dengan media ini, siswa lebih mampu menggali
ide-ide baru dan merumuskan tulisan mereka dengan lebih kreatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Tanjung et al. (2023) menunjukkan
bahwa siswa yang digarkan menggunakan media visual memiliki hasil
belgjar yang lebih baik dalam kemampuan menulis dibandingkan dengan
mereka yang digjarkan tanpa menggunakan media tersebut. Media visual
dapat berfungs sebagali stimulus yang merangsang kreativitas siswa,
sehingga mereka lebih aktif dalam proses penulisan. Dengan adanya media
visual, siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami konsep yang
digarkan, sehingga dapat menghasilkan teks cerita pendek yang lebih
berkualitas.

Tujuan penggunaan media pembelgaran pada mata pelgjaran Bahasa
Indonesia adalah untuk meningkatkan hasil belgjar keterampilan membaca
peserta didik. Media yang digunakan peneliti memiliki fitur, seperti match
up, open the box, random cards, anagram, quis, dan lain-lain. Yang
mendukung pencapaian prestasi perkembangan siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis keefektifan media literas visual dalam meningkatkan



kemampuan menulis teks cerita pendek pada murid kelas IV di UPT SPF
Labuang Baji 1 Makassar. Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat
memberikan kontribus signifikan bagi pengembangan metode pengajaran
yang lebih menarik dan efektif, serta memberikan wawasan bagi para
pendidik dalam memanfaatkan media literas visual dalam proses
pembelgjaran. Penelitian ini  juga diharapkan dapat memberikan
rekomendas yang berguna bagi pengembangan kurikulum dan metode
pengajaran di sekolah dasar. Dan disimpulkan dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Melalui Media literas Visual
Pada Murid Kelas IV UPT SPF Labuang Baji 1 Makassar.”
Masalah Penelitian

Dalam konteks pendidikan, keterampilan menulis merupakan salah satu
kemampuan dasar yang penting untuk dimiliki oleh siswa, terutama di
sekolah dasar. Namun, pengamatan yang dilakukan di UPT SPF Labuang
Baji 1 Makassar menunjukkan bahwa banyak siswa kelas IV menghadapi
kesulitan dalam menulis teks cerita pendek. Masalah ini menjadi perhatian
serius karena kemampuan menulis yang baik sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan akademik dan perkembangan komunikas siswa.
1. ldentifikas Masalah

Berdasarkan observas dan wawancara dengan guru serta siswa,
beberapamasalah yang di identifikas terkait kemampuan menulissiswva
adalah sebagai berikut:

a. MinimnyaMinat Siswa Dalam Menulis



Banyak siswa merasa enggan untuk menulis karena mereka
menganggap menulis adalah kegiatan yang sulit dan membosankan.
b. Kesulitan Dalam Merumuskan Ide
Siswa sering mengalami kebuntuan ide saat diminta untuk menulis
cerita. Merekakesulitan dalam mengorganisir pikiran dan menyusun
alur cerita yang menarik.
c. Keterbatasan Kosakata
Siswa memiliki kosakata yang terbatas, yang menghambat
kemampuan mereka untuk mengekspresikan ide dan emosi dalam
tulisan.
2. Alternatif Pemecahan Masalah
Untuk mengatas masalah yang telah diidentifikas, beberapa
aternatif pemecahan masalah yang dapat diusulkan adalah sebagai
berikut:
a. Penggunaan Media Literas Visua
Menerapkan medialiteras visual dalam pembel g aran menulis untuk
menarik minat siswa dan memberikan stimulus visual yang dapat
merangsang kreativitas mereka.
b. Pelatihan
Mengadakan pelatihan bagi siswa tentang teknik menulis kretif,
termasuk cara merumuskan ide dan mengembangkan plot cerita.
c. Pengunaan Teknik Pembelgjaran Aktif

Mengadopss metode pembelgjaran aktif yang melibatkan siswa



C.

D.

E.

dalam diskusi kelompok, presentasi, dan kolaborasi dalam menulis
Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan alternatif pemecahan yang telah
diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Upaya
Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Melalui Media
literasi Visual Pada Murid Kelas 1V UPT SPF Labuang Baji 1 Makassar?”
Tujuan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian ini fokus yang jelas yaitu mengenai apa
yang ingin dicapai melalui penelitian, Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah “Untuk meningkatkan kemampuan penggunaan medialiteras visua
dalam peningkatkan kemampuan menulis teks cerita pendek pada siswa
kelas IV UPT SPF Labuang Baji 1 Makassar”.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Sebagal bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenal upaya meningkatkan kemampuan membaca
dengan menggunakan media.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak
yang terlibat dalam proses pendidikan, antaralain:
a. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis mereka,

khususnya dalam menulis teks cerita pendek, melalui penggunaan



medialiteras visual yang lebih menarik dan interaktif.

. Bagi Guru

Guru dapat memahami lebih baik cara menggunakan media visual
dalam proses pemebel ajaran untuk menciptakan suasana belgjar yang
menyenangkan dan produktif.

. Bagi Sekolah

Hasi| penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan program
pelatihan guru dalam mengimplementaskan media visual dalam
proses pembel g aran.

. Bagi Penulis

Penulis dapat memahami |ebih baik cara menggunakan media literasi
visual dapat menjadi alat mempermudah dalam proses menyampaikan
materi dan menciptakan suasana belgar yang menyenangkan dan
produktif.

. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dapat menjadi bantuan bagi pembaca lebih
memahami dan merasakan alur ceritayang disertai visual dapat lebih
menarik, terutama dala mengambarkan emos serta termotivas untuk

membaca lebih sering lagi.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek
a. Pengertian Menulis Teks Cerita Pendek

Menulis teks cerita pendek adalah proses kreatif dalam
mengungkapkan ide, perasaan, atau pesan dalam bentuk naras fiks
singkat yang biasanya berfokus pada satu tema utama. Teks cerita
pendek, atau cerpen, memiliki struktur tertentu yang meliputi orientasi,
komplikasi, klimaks, resolusi, dan koda. Tujuan utama dari menulis
cerpen adalah menyampaikan makna atau pengalaman tertentu kepada
pembaca melaui penggunaan bahasa yang efektif dan kreatif.

Menurut Selviana Yulia (2020), menulis cerita pendek melibatkan
kemampuan berpikir kritis, imagjinatif, serta kemampuan menggunakan
unsur-unsur cerita seperti alur, tokoh, dan latar secara efisien. Penulisan
ini juga membutuhkan penguasaan atas tata bahasa dan gaya penceritaan
untuk menciptakan dampak emosional pada pembaca.

Dalam konteks pendidikan, menulis cerita pendek membantu siswa
mengembangkan keterampilan literasi, seperti berpikir logis, menyusun
struktur cerita, dan berkomunikas melalui tulisan. Kegiatan ini juga

memupuk imajinas dan kreativitas siswa (Syahruddin & Razak, 2023).



b. Manfaat Menulis Teks Cerita Pendek
Menulis teks cerita pendek memiliki berbagai manfaat, baik dari

aspek pendidikan, keterampilan literasi, maupun pengembangan pribadi.

Berikut beberapa manfaatnya:

1) Pengembangan keterampilan berpikir kreatif
Menulis cerita pendek mendorong siswa untuk mengeksplorasi ide-
ide baru, memunculkan kreativitas, dan memanfaatkan imgjinas
mereka secara optimal (Syahruddin & Razak, 2023).

2) Melatih keterampilan menulis
Keterampilan teknis dalam penggunaan tata bahasa, ejaan, dan kosa
kata juga diasah selama prosesini (Selviana Y ulia, 2020).

3) Meningkatkan kemampuan komunikasi
Melalui cerita pendek, siswa belgar menyampalkan gagasan dan
emos mereka kepada pembaca secara efektif dan terstruktur.

4) Mengembangkan empati dan pemahaman sosial
Dalam menulis cerita, siswa sering kali menciptakan tokoh dan situas
yang merepresentasikan pengalaman atau konflik sosial tertentu. Hal
ini membantu mereka memahami sudut pandang orang lain dan
membangun empati (Azizah, 2022).

5) Meningkatkan kemampuan literas
Menulis cerita pendek tidak hanya mengasah keterampilan membaca

dan menulis, tetapi juga melibatkan analisis sastra yang memperkaya
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pemahaman siswa terhadap karya sastra lainnya (Garuda Journal,
2023).
6) Menumbuhkan kepercayaan diri
Kemampuan menyel esaikan sebuah karya tulis, seperti cerita pendek,
memberikan rasa pencapaian dan meningkatkan kepercayaan diri
siswa dalam bidang akademik maupun kreativitas.
7) Mediarefleks diri
sering kali menjadi sarana bagi siswa untuk mengungkapkan
perasaan, pengalaman, atau pandangan mereka terhadap kehidupan,
sehingga menjadi media refleks yang bermanfaat.
2. Tujuan Menulis Teks Cerita Pendek
Tujuan ceritapendek adalah, untuk mengungkapkan perasaan s penulis
dalam menuangkan imginas atau khayalan pada sebuah cerita dan juga
dapat menghibur para pembaca sehingga s pembaca dapat memperoleh
hiburan atau mendapatkan teguran atau juga sebuah nasihat dari sebuah
cerpen tersebut, menulis teks cerita pendek beragam, tergantung pada
konteks dan kebutuhan penulis atau pembaca. Berikut beberapa tujuan
utama dalam menulis cerita pendek:
1) Menghibur pembaca
Cerita pendek ditulis untuk menyampaikan hiburan melalui kisah yang
menarik, mengandung konflik, dan sering kali memiliki akhir yang
mengej utkan atau mengesankan (Selviana yulia, 2020).

2) Menyampaikan pesan moral
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Cerpen sering mengandung pesan yang bersifat mendidik, baik melalui
eksplorasi tema kehidupan sehari-hari, tantangan sosial, atau hubungan
antarmanusia (Syahruddin & Razak, 2023).

3) Meningkatkan imgjinasi dan kreativitas
Menulis cerita pendek melatih siswa atau penulis untuk mengembangkan
kemampuan imajinatif mereka, baik dalam menciptakan tokoh, alur,
maupun latar cerita yang unik (Azizah, 2022).

4) Melatih keterampilan berbahasa
Penulisan cerpen menjadi media latihan untuk meningkatkan
kemampuan tata bahasa, gaan, dan kemampuan menyampaikan ide
secaratertulis.

5) Mengasah kemampuan berpikir kritis dan reflektif
Menulis cerita pendek mengharuskan penulis untuk memikirkan alur
logis, menyusun konflik, dan menawarkan resolusi yang bermakna. Hal
ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan refleks diri
(Garuda Journal, 2023).
Ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan menulis
Q.SAl-¢ Alag Ayat 4

Oeglly dle 530

Y ang mengajar (manusia) dengan pena.”
Ayat ini menekankan bahwa Allah adalah guru utama manusia. Pena di
sini bukan hanya aat tulis, tetapi juga simbol pengetahuan dan

pembelgjaran. Allah telah memberikan manusia kemampuan untuk
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menulis dan menggunakan pena untuk menyimpan dan menyebarkan
ilmu.
3. Pentingnya K eterampilan Menulisteks Cerita pendek
Menulis teks cerita pendek memiliki peranan penting dalam dunia
pendidikan, terutama untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, dan kemampuan literasi siswa. Berikut beberapa poin penting
terkait manfaat menulis cerita pendek sebagai berikut:
1) Penguatan literas
Aktivitas ini membantu meningkatkan kemampuan literas siswa,
termasuk pemahaman struktur cerita, tatabahasa, dan penggunaan kosa
kata. Literas ini menjadi dasar penting dalam pengembangan
keterampilan berbahasa secara umum.
2.) Pemecahan masalah dan analisis
Dalam proses menciptakan cerita, siswa belajar menganalisis masalah,
mencari solus kreatif, dan mengembangkan alur cerita yang logis. Ini
juga meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.
3.) Mediauntuk refleks diri
Menulis cerita pendek sering kali menjadi media bagi siswa untuk
merefleksikan pengalaman pribadi atau ideologi tertentu, sehingga
mendukung perkembangan emosional dan sosial mereka.
B. Hubungan MediaLiteras Visual Dan Menulis Teks Cerita Pendek
Media visual dapat memberikan stimulus ide kepada siswa untuk

mengembangkan cerita, memahami struktur teks, dan memperkaya kosa kata.
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Dengan visualisas yang menarik, siswa lebih termotivasi untuk menulis dan
berpartisipas aktif dalam pembelgjaran (Azizah, 2022).
1. MediaLiteras Visual Sebagai Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Literas Visual

Media literas visual adalah media yang digunakan untuk
menyampaikan informas secara visual, seperti foto, ilustras, film, dan
gambar. Media literas visual dapat digunakan untuk membantu siswva
memahami konsep-konsep yang abstrak dan kompleks, dan literasi juga
kemampuan untuk memahami bahasa visual dan menerapkan
pemahaman tersebut untuk berkomunikasi dan berinterkasi.

Media literas visual mengacu pada aat pembelgaran berbasis
gambar, video, atau media digital lainnya yang memicu imajinasi dan
meningkatkan pemahaman. Media ini membantu siswa membangun ide
ceritamelalui visualisas yang mendukung kresativitas mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media visual dapat meningkatkan
pemahaman siswadalam menulis cerita pendek (Compass Journal, 2023;
Azizah, 2022).

b. Manfaat Media Literas Visual

Manfaat medialiteras visual memungkinkan seseorang untuk dapat
membedakan dan menafsirkan tindakan visual, objek, simbol yang
mereka temui di dunia, literas visua mendorong apresias dan
pemahaman komunikas visual dan penggunaan media literas visual

dalam pendidikan memiliki berbagai manfaat, antara lain:
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1. Meningkatkan pemahaman
Media visual mempermudah siswa memahami konsep abstrak dengan
menyagjikan materi dalam bentuk yang lebih konkret dan menarik
(Azizah, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih mudah
mengingat informasi ketika dipresentasikan dalam bentuk gambar
dibandingkan teks sgja.

2. Meningkatkan kreativitas dan imgjinasi
Literas visua membantu siswa mengeksplorasi ide-ide kreatif
mereka, khususnya dalam menulis cerita pendek. Melaui gambar atau
video, siswa dapat mengembangkan aur cerita berdasarkan
rangsangan visual (Compass Journal, 2023).

3. Menumbuhkan minat belgjar
Media visual yang interaktif dan dinamis dapat meningkatkan
motivasi belgar siswa, terutama dalam pembelgjaran berbasis proyek
seperti menulis cerita pendek (Garuda Journal, 2023).

4. Mengakomodasi gaya belgar visual
Siswa dengan gaya belgjar visual cenderung lebih responsif terhadap
pembelgaran berbasis gambar, infografis, atau video, yang
mempermudah mereka menyerap informasi (Handayani Merni,
2023).

c. Kelebihan Dan Kekurangan Media Literas Visual
1) Kelebihan medialiteras visual

a.) Efektivitas dalam penyampaian informas
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Informasi yang disampaikan secaravisual |ebih cepat diprosesoleh
otak dibandingkan teks, sehingga mempercepat pemahaman siswa
(Azizah, 2022).

b.) Meningkatkan daya tarik pembelgjaran
Penyagjian yang menarik melalui gambar, animasi, atau video
meningkatkan perhatian siswa terhadap materi pembelgaran
(Syahruddin & Razak, 2023).

c.) Mendukung pembelgjaran inklusif
Mediaini dapat digunakan untuk siswadengan berbagai kebutuhan
belgjar, termasuk siswa dengan kesulitan membaca atau belgjar
melaui teks tertulis (Garuda Journal, 2023).

d.) Fleksibilitas pengunaan
Media literas visual dapat digunakan di berbagai jenjang
pendidikan dan untuk berbagai mata pelgaran, termasuk bahasa,
sains, atau seni.

2) Kekurangan media literas visual

a) Ketergantungan pada teknologi
Sebagian besar media literas visual membutuhkan perangkat
seperti komputer atau proyektor, yang mungkin tidak selau
tersedia di semua sekolah (Compass Journal, 2023).

b) Potens gangguan konsetras
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Elemen visual yang terlalu menarik atau kompleks dapat
mengalihkan perhatian siswa dari tujuan utama pembelgaran
(Azizah, 2022).
c) Kurangnyainteraks mendalam
Media visual sering kali hanya menjadi alat tambahan dan tidak
selalu mendorong diskus atau refleksi yang mendalam (Parole
Journal, 2023).
d) Kebutuhan pelatihan guru
Penggunaan media literas visual memerlukan pelatihan khusus
bagi guru untuk memastikan media digunakan secara efektif dalam
pembelg aran (Garuda Journal, 2023).
Langkah-langkah pembelgjaran di Siklus 1 dan 2
Siklus1
Pendahuluan:

Guru membuka pelajaran dengan doa dan mengecek kehadiran siswa.
Mengaitkan materi dengan pembelgaran sebelumnya tentang unsur-unsur
cerita pendek.

Aperseps:
e Menayangkan video cerita pendek untuk menarik minat siswa.
e Mengagak siswa mendiskusikan pengalaman mereka dalam membaca
dan menulis cerita pendek.
Kegiatan Inti:

e Menyampaikan materi tentang unsur dan jenis cerita pendek.
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e Siswa membaca teks cerita pendek dan mendiskusikannya dalam
kelompok.
Penutup:
e Mengakhiri pembelgjaran dengan refleks dan doa bersama.
Siklus 2
Perencanaan:
e Merevis rencana pembelgjaran berdasarkan refleks dari siklus 1.
e Membuat rencana pelaksanaan pembelgjaran dan aat bantu
pengajaran.
Pendahuluan:
e Memula dengan doa dan mengecek kehadiran siswa.
e Mengaitkan materi dengan pembelgaran sebelumnyas dan
menjelaskan tujuan pembel ajaran.
Apersepsi:
e Menayangkan video pembelgaran dan mendiskusikan pengalaman
siswa
Kegiatan Inti:
e Menyampaikan materi tentang menulis teks cerita pendek.
e Siswa menulis draf cerita pendek berdasarkan gambar dan
mendapatkan bimbingan dari guru.
Penutup:

e Mengakhiri dengan refleksi, tanya jawab, dan doa bersama.
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C. Penelitian Relevan
1. Penelitian oleh Syahruddin dan Nur Khadijah Razak (2023)

Di SDN Labuang Bgji 11 Makassar menunjukkan bahwa media literasi
visual secara signifikan meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek
siswa kelas IV. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai siswa
meningkat dari 64,3 (pretest) menjadi 80 (posttest), membuktikan
efektivitas media literasi visual. Pembelgjaran ini juga meningkatkan minat
belgjar siswa hingga 90% (69).

2. Penelitian Tiarasari, Marlisa, dan Kusumanegar a (2023)

Mengkaji pengarun media audio-visual pada keterampilan menulis
cerita pendek. Rata-rata nilai siswa yang digar dengan media visual (kelas
eksperimen) adalah 80,27, dibandingkan dengan 74,55 untuk metode
konvensional. Penelitian ini menegaskan bahwa mediaberbasi s visual dapat
meningkatkan kualitas hasi| belgjar menulis (70).

3. Penelitian Oktavia L estari (2023)

Menunjukkan bahwa media visual tidak hanya membantu siswa
mengorganisas ide-ide ceritatetapi juga meningkatkan keterampilan teknis
dalam menulis cerita pendek, termasuk penggunaan bahasa yang lebih
variatif dan sesua konteks (68).

Penelitian ini bukanlah yang pertama kali dilakukan oleh penulis,
karena telah ada beberapa pendlitian sebelumnya yang menjadikan menulis
teks cerita pendek sebagai variable terikat (Y) dan media literas visual

sebagal variable bebas (X). Namun, dalam penelitian ini, penulis berfokus
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pada peningkatan menulis teks cerita pendek sebagal variable terikat (Y),
dengan menggunakan media literasi visual sebagai variabel bebas (X).
D. Kerangka pikir

Dalam kurikulum kemampuan menulis teks cerita pendek merupakan
salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Namun, siswa sering mengalami kesulitan dalam
mengembangkan ide, memahami struktur teks, dan menggunakan bahasa yang
sesuai. Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan ini adalah
kurangnya media pembelgjaran yang menarik dan interaktif.

Media literas visual, yang memanfaatkan elemen visual seperti gambar,
ilustras, dan video, dapat menjadi solusi untuk membantu siswa dalam
memahami dan menulis teks cerita pendek. Media ini memberikan stimulus
visual yang memicu daya imginas siswa, memudahkan mereka dalam
menyusun alur cerita, serta meningkatkan minat belgar.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan media literas visual
dibandingkan dengan metode konvensional dalam meningkatkan kemampuan
menulis teks cerita pendek pada siswa kelas IV UPT SPF Labuang Baji 1
Makassar. Dengan membandingkan hasil pretest dan posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, diharapkan penelitian ini dapat menunjukkan
bahwa media literasi visual efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis
siswa, khususnya dalam aspek kredtivitas, struktur teks, dan penggunaan

bahasa struktur sebagai berikut :
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Pembelajaran Bahasa | Kurikulum

Indonesia g M erdeka
I

\ 4 \ 4 \

M enyimak Berbicara Membaca Menulis

v

K eterampilan Membaca

Hasil Analisis

A

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir

E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang ada, dapat diasumsikan
bahwa penggunaan media literas visual berpotensi untuk meningkatkan
kemampuan membaca, Namun, hasil dari penerapan media ini masih perlu
dianalisis lebih lanjut pada saat pelaksanaan penelitian untuk memastikan
apakah medialiteras visual dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap
perkembangan keterampilan membaca siswa.

Dalam penelitian “keefektifan media literas visual terhadap menulis teks

cerita pendek pada murid kels IV UPT SPF labuang baji 1 makassar hipotesis
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yang dapat digjukan adalah” :

H1: Penggunaan media literas visual efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis teks cerita pendek pada siswa kelas IV UPT SPF Labuang Baji 1
Makassar.

Ho: Penggunaan media literas visual tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek pada siswa kelas IV UPT

SPF Labuang Baji 1 Makassar.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas adalah suatu kegiatan penelitian yang dilakukan oleh guru di
dalam kelas dengan menerapkan berbagai tindakan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas proses pembelgjaran. Azizah, (2021-15) dan penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuasi-
eksperimen. Pendekatan ini bertujuan untuk mengukur keefektifan media
literas visual terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek pada siswa.
Desain penelitian yang digunakan adal ah pretest-posttest control group design,
di manaterdapat dua kelompok: kelompok eksperimen yang diajarkan dengan
media literas visua dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
pembelg aran konvensional .

Data yang dikumpulkan berupa nilai pretest dan posttest dari kedua
kelompok, yang dianalisis secara statistik untuk mengetahui pengaruh media
literas visual terhadap kemampuan menulis siswa. Desain ini dipilih karena
sesual untuk menguji hubungan sebab-akibat di lingkungan pendidikan tanpa
mengganggu proses belgjar siswa.

Mulai dari tindakan, perencanaan sampai dengan penilaian terhadap
pembelagjaran berikutnya. Penelitian tindakan kelas adalah proses pengkajian

masalah pembeljaran di dalam kelas melalui refleks diri dalam upaya untuk

22
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memecahkan masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan terencana
dalam stuas nyata. Setiap siklus penelitian tindakan kelas terdiri dari
perencanaa, tindakan, observasi dan refleksi. Hasil dari refleks tersebut
digunakan untuk memperbaiki rencana siklus berikutnya, dalam penelitian
tindakan kelas ini pemecahan masalah dilakukan dengan kerja sama dan
kolaborasi antara peneliti dan praktisi, hal ini melibatkan kerja sama dan
berkolaborasi dengan guru kelas
Lokas Dan Subjek penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF Labuang Baji 1 Makassar,
sebuah sekolah dasar yang terletak di Kota Makassar, Sulawes Selatan.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan penelitian untuk mengukur
kemampuan menulis siswa pada jenjang pendidikan dasar, khususnya kelas
IV, yang sesuai dengan tema penelitian.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV di UPT SPF Labuang Baji 1
Makassar. Pemilihan siswakelas1V dilakukan karenapadajenjang ini siswva
sudah mulai belgjar menulis teks naratif sederhana seperti cerita pendek,
sehingga relevan dengan tujuan penelitian.

Tabel 3. 1. Populasi Murid

JenisKelamin | Jumlah
Kelas _
L P Siswa
v 12 8 20

( Sumber data murid kelas IV UPT SPF Labuang Baji | Makassar )
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C. Faktor Yang Disdlidiki

Faktor yang diselidiki dalam penelitian ini meliputi pengaruh penggunaan
media literas visual sebagai variabel independen terhadap kemampuan
menulis teks cerita pendek siswa kelas |V sebagal variabel dependen.
Kemampuan menulis teks cerita pendek dinilai berdasarkan beberapa aspek,
yaitu kreativitas, kesesuaian struktur cerita (pendahuluan, isi, penutup), dan
penggunaan bahasa yang efektif.

Penelitian ini juga menyelidiki sgjauh mana media literas visual dapat
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan, seperti menemukan ide cerita,
menyusun aur, dan meningkatkan minat menulis. Hasil anadisis bertujuan
untuk menunjukkan hubungan sebab-akibat antara media literasi visual dan

peningkatan kemampuan menulis siswa.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design
01X O2
yaitu penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok sgja yang

dipilih secararandom dan tidak dilakukan tes kestabilan dan kejelasan keadaan
kelompok sebelum diberi perlakuan. Makadapat dimodifikas sebagai berikut:
Keterangan:

X : Tindakan.

O1: Tes untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam membaca permulaan
(Pretest).

O, . Tes hasil membaca siswa setelah digar melalui media kotak huruf
(Posttest).
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E. Variabel Peneltian Survei

F.

Penelitian menggunakan dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel
bebas (Independent) dan variabel terikat (Dependen).

a. Faktor lepas (Independen) merupakan faktor yang menjadi pokok
munculnya pembaharuan faktor terikat (dependen). Pada pengkajian ini
faktor yang menjadi variabel lepasnya yaitu model pembelajaran Media
Literasi Visual terhadap menulisteks cerita pendek dalam proses mengajar
Bahasa Indonesia

b. Faktor terikat (Dependen) adalah hasil pembelgaran Bahasa Indonesia,

murid kelas | V.

Definisi Oprasional Variabel
Penelitian ini terdapat dua variabel yang diamati, yaitu variabel bebas

dan variabel terikat. Variable bebas dalam penelitian ini adalah medialiteras
visual sebagai variabel bebas (dependen), sedangkan variabel terikat adalah
menulis berita siswa sebagai variabel terikat (independen). Untuk
menghindari terjadinya salah penafsiran mengenai variabel penditian ini,
maka penulis memperjelas definisi operasional variabel yang dimaksud,
yaitu:
1. MediaLiteras Visual

Medialiteras visual adalah media pembel ajaran yang menekakankan pada

pemahaman pesan yang dikomunikasikan melalui bingkai ruang yang

memanfaatkan objek, gambar, dan waktu, dan penjgjarannya. (Menurut

Harvey J. Graff , 2006).



2. Menulis Teks Cerita Pendek
Menulis cerita pendek merupakan suatu kegiatan kreatif yang bertujuan
untuk mengungkapkan gagasan atau ide, mengasa ketgjamn rasa, dan
merekam peristiwa atau pengalaman hidup kedalam sebuah cerita dalam

bentuk fiksi dan memperhatikan unsur-unsur cerita. (Ge Purwanti, 2016).

G. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 sikus, setiap siklus dilaksanakan
sesuai dengan perubahan yang dicapai. Siklus | dilakukan sebanyak 4 kali
pertemuan dan siklus Il sebnayak 4 kali pertemuan. Adapun bagan prosedur

penelitian tindakan kelasini (Arikunto, 2019:16) yaitu :

Perencanaan

A 4

T Pengamatan/
Evaluasi

Perencanaan

A ELSEREE

Refleksi

T Pengamatan/
Evaluasi

Gambar 3.1 Modd Pendlitian Tindakan Kelas
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1. Gambaran Siklus |

a. Tahap Perencanaan Tindakan

1)

2)

3)

4)

5)

Menelaah kurikulum kelas IV semester | mata pelgaran Bahsa
Indonesia yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.

Membuat rencana pelaksanaan pembelgjaran untuk setiap
pertemuan.

Mengembangkan alat-alat bantu pengajaran dalam rangka
optimalisas pembelgjaran.

Membuat pedoman observas untuk merekam proses pembelgjaran
di kelas, antaralain keaktifan murid, perhatian murid selamaproses
pembelg aran dan sebagainya.

Mempersiapkan soal tes untuk murid, yaitu tes yang diberikan pada

akhir siklus.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

1)

2)

3)

4)

Memberi aperseps untuk mulai pembelgaran dan menjelaskan
tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.

Menyampaikan materi pembelgaran tentang menulis teks cerita
pendek melalui medialiteras visual padamurid kelas V.
Memberikan kesempatan kepada murid untuk menulis teks cerita
pendek.

Mengumpulkan hasil menulis murid dan mengoreks teks cerita

pendek.
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c. Tahap Observas dan Evaluas
Selama proses pembelgaran berlangsung dilakukan observas
terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan |lembar observasi
yang telah dipersiapkan dengan mencatat semua kejadian yang terjadi
dalam pelaksanaan tindakanserta pada saat mengadakan evaluas.
Pel aksanaan evaluasi ini dibantu oleh observer (pengamat). Sedangkan
dataevaluas diperoleh pada akhir siklus dengan tes hasil belgjar.
d. Tahap Refleks
Hasil yang dipeoleh dari tahap observas dan evaluas dan
kemudian dianalisis padatahap ini, untuk melihat apakah kegiatan yang
dilakukan telah dapat meningkatkan kemampuan menulis teks cerita
pendek melalui medialiterasi visual padamurid kelas IV. Kekurangan
dan kelebihan ini dijadikan acuan untuk merencanakan siklus
berikutnya.
2. Gambaran Siklus |
a. Tahap Perencanaan Tindakan
1) Merevis perencanaan
2) Menelaah kurikulum kelas IV semester | mata pelgjaran Bahasa
Indonesia yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.
3) Membuat rencana pelaksanaan pembelgaran untuk setiap
pertemuan.
4) Mengembangkan alat-alat bantu dan penggjaran dalam rangka

optimalisas pembelgjaran.
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5). Membuat pedoman observasi untuk merekam proses pembelajaran
di kelas, antaralain keaktifan murid, perhatian murid selama proses
pembelajaran dan sebagainya.
6) Mempersiapkan soal tes untuk murid, yaitu tes yang diberikan pada
akhir siklus.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
1) Memberi apersepsi untuk mulai pembelgaran dan menjelaskan
tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.
2) Menyampaikan materi pembelgaran tentang menulis teks cerita
pendek melalui medialiteras visual pada murid kelas V.
3) Memberikan kesempatan kepada murid untuk menulis teks cerita
pendek.
4) Mengumpulkan hasil menulis murid dan mengoreks teks cerita
pendek.
c. Tahap Observas dan Evaluas
Selama proses pembelgaran berlangsung dilakukan observas
terhadap pel aksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observas
yang telah dipersigpkan dengan mencatat semua kejadian yang terjadi
dalam pelaksanaan tindakanserta pada saat mengadakan evaluasi.
Pelaksanaan evaluas ini dibantu oleh observer (pengamat). Sedangkan

data evaluas diperoleh pada akhir siklus dengan tes hasil belgjar.
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d. Tahap Refleks
Hasil yang dipeoleh dari tahap observas dan evaluas dan
kemudian dianalisis padatahap ini, untuk melihat apakah kegiatan yang
dilakukan telah dapat meningkatkan kemampuan menulis teks cerita
pendek melalui medialiteras visual pada murid kelas IV. Kekurangan
dan kelebihan ini dijadikan acuan untuk merencanakan siklus

berikutnya.

. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosia yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian adalah lembar observas dan tes menulis teks yang digunakan untuk
mengukur pencapai an siswa sebelum diterapkan media dan setelah diterapkan
media literas visual dalam proses pembelgaran. Untuk mengumpulkan data,
digunakan beberapa instrumen sebagal berikut:

1. Observas
Instrumen ini dirancang oleh penditi untuk mengumpulkan data
mengenai aktivitas murid selama pembelgaran. Observas atau pengamatan
merupakan metode yang digunakan untuk memperol eh pengetahuan tentang
lingkungan yang akan diteliti.
2. TesHas| Belgjar
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis
pretest sebelum perlakuan. kemudian, testertulis posttest setelah perlakuan.

Tes yang digunakan adalah tes tertulis yaitu murid ditugasi mengerjakan
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soal yang diberikan oleh guru. Adapun soal yang di berikan yaitu tugas

membuat cerpen.

Dengan memberikan tugas membuat cerpen dengan memperhatikan

gambar yang di berikan guru, peneliti dapat mengukur kemampuan

menentukan murid dalam menulis teks cerpen menggunakan media literas

visual murid kelas1V. Hasil tulisan di beri skor berdasarkan kriteriatertentu.

Tabel 3. 2. Aspek-Aspek Penilaian

Tema Temadan is Taan is | Temadanis | Temadanis
(pokok (pokok (pokok (pokok
persolan) persolan) persolan) persolan)
tergambar tergambar tergambar tergambar
sedikit ddam | dalam dalam dalam
cerita setengah sebagian keseluruhan

keseluruhan | besar cerita cerita
cerita

Kelengkapan | Bentuk Bentuk Bentuk Bentuk

Unsur (karakteristik) | (karakteristik) | (karakteristik) | (karakteristik)
formal cerpen | formal cerpen | formal cerpen | formal cerpen
dirasatidak dirasa agak dirasacukup | dirasa sangat
suka sama suka, emos suka, emos suka, emos
sekali, emos | penulis penulis penulis sangat
penulis tidak | sedikit terlihat terlibat, serta
terlibat sama| terlibat, serta| sedang, serta| plot dan
sekali, serta| plot dan | plot dan | karakter
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plot dan | karakter karakter kemanusiaan
karakter kemanusiaan | kemanusiaan | dapat dikenali
kemanusiaan | dapt dikendi | dapat dikenali | dengan jelas
tidak  sama| sedikit sedang
sekali dikenali

Keterpaduan | Tempo sangat | Tempo agek | Tempo cukup | Tempo sangat

Unsur lamban, lamban, cepat, cepat,
keintegrasian | keintegrasian | keintegrasian | keintegrasian
struktur struktur struktur struktur
(elemen) (elemen) agak | (elemen) baik | (elemen)
sangat kurang | baik dan dan cukup sangat baik dan
dang sangat cukup ssimpel | komplek sangat
simple komplek

Kemenarikan | Sama sekali Agak Cukup Sangat
tidak menantang menantang menantang
menantang

Penggunaan | Penggunaan | Penggunaan | Penggunaan Penggunaan

Bahasa bahasasama | bahasa agak bahasa cukup | bahasa sangat
sekali tidak terampil terampil terampil
terampil

Jumlah Skor: 100

( Sumber datamurid kelas IV UPT SPF Labuang Baji | Makassar )

adalah:

1. Observas

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

Obsevas awal dilakukan dengan mengamati kondis fisik sekolah. Meliputi
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kondis bangunan sekolah, sarana dan prasarana pembelagjaran, kurikulum,
media pembelgjaran yang digunakan dan hasil belgjar siswa.
2. Tes

a. Tesawal (pretest)
Tes awal dilakukan pretest dilakukan untuk mengetahui menulis teks
cerita pendek yang dimiliki oleh murid sebelum digunakan media literas
visual.

b. Tesakhir (post-test)
Tindakan selanjutnya adalah posttest untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media literasi visual terhadap menulis teks cerita pendek
murid kelas IV UPT SPF Labuang Bagji | Makassar. Adapun kriteria

penilaian terdapat pada tabel dibawah.

Tabel 3. 3 Standar Kriteria Hasil Belgjar

Nilai Kategori Hasll Belajar siswva
0<X<69 Perlu pembimbingan
70<X<79 Cukup
80<X <89 Baik

90<X <100 Sangat baik

( Sumber data murid kelas 1V UPT SPF Labuang Baji | Makassar )

J. Teknik Analisis Data
Pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisisinferensial.
1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Analiss data deskriptif merupakan dtatistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
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yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum. (Sugiyono, 2016:207).

Presentase (%) nilai rata-rata— 100%

Keterangan :

P : Persentase.

f: Frekuens yang dicari presentasenya.

N : Jumlah subjek eksperimen.

. AnalisisInferensial

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Dalam penggunaan statistik inferensia ini peneliti menggunakan teknik
satistik t (Uji t).

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana
pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap
variabel terikatnya. Uji t ini dapat dilakukan dengan membandingkan t nitung
dengan t e atau dengan melihat kolom signifikan pada masing-masing t
hitung. T €KNik yang digunakan dalam untuk menguiji hipotesistersebut adalah
teknik insferensial dengan menggunakan teknik statistic t (Uji-t ) dengan
tahapan sebagai berikut:

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

_2d

Md N

Keterangan :
Md : Mean dari perbedaan pretest dengan posttest.

>'d : Jumlah dari gain (posttest-pretest).
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N : Subjek pada sampel.

b. Mencari harga Y X?d” dengan menggunakan rumus:

C.

xd?

TX%d = ¥d ==

Keterangan :

Y X2d : Jumlah kuadrat deviasi.

>'d : Jumlah dari gain (posttest-pretest).
N : Subjek pada sampel.

Menentukan harga t witung degan menggunakan rumus:
Md

YX2d
JNON=1D

Md : Mean dari perbedaan posttest-pretest.

Keterangan:

Y X2d : Jumlah kuadrat deviasi.
N : Subjek pada sampel.

Menentukan aturan pengambilan keputusan atau krieria yang signifikan
kaidah pengujian signifikan:
Jikatiape maka Ho ditolak dan Hy diterima, berarti penerapan metode

medialiteras visual lebih efektif terhadap menulis teks cerita pendek
pada murid kelas IV UPT SPF Labuang Baji | Makassar.

Jika tines Maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti penerapan metode
media literas visual tidak efektif terhadap menulis teks cerita pendek
pada murid kelas IV UPT SPF Labuang Baji | Makassar.

Menentukan harga tiape
Mencari tiane dengan menggunakan tabel distribus t dengan taraf
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signifikan:
a=0,05dandk=N-1
Membuat kesimpulan
Membuat kesimpul an apakah metode media literas visual lebih efektif
terhadap menulis teks cerita pendek pada murid kelas IV UPT SPF

Labuang Baji | Makassar.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasl

Pada bab 1V ini dibahas hasil penelitian yang peneliti lakukan selama dua
siklus. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks
cerita pendek melalui media literas visual pada murid kelas IV UPT SPF
Labuang Baji | Makassar. Penelitian ini dilakukan berdasarkan persetujuan dari
kepala sekolah serta guru kelas |V sebagai mitra kolaboratif.

Penelitian tindakan kelasini dilaksanakan dalam duasiklus, di manasetiap
siklus terdiri dari empat pertemuan. Dalam pelaksanaannya, peneliti
menggunakan media literas visual sebagai alat bantu pembelajaran untuk
memfasilitas siswa dalam menuangkan ide dan menyusun alur cerita secara
kreatif dan terstruktur. Setiap kegiatan pembelgaran difokuskan pada
peningkatan kemampuan siswa dalam menulis cerita pendek melaui
pengamatan gambar, diskusi, dan latihan menulis dengan stimulus visual.

Adapun hasil pendlitian yang dinilai dan diandisis dalam pendlitian ini
meliputi skor kemampuan menulis teks cerita pendek pada siklus | dan siklus
I1. Penilaian dilakukan berdasarkan indikator yang meliputi kelengkapan
struktur cerita (orientasi, komplikasi, resolus), penggunaan bahasa yang
efektif, aur yang runtut, serta kreativitas dalam pengembangan cerita. Skor
siswa pada setiap siklus dianalisis untuk mengetahui perkembangan dan
efektivitas penggunaan media literasi visual dalam meningkatkan kemampuan

menulis mereka

37
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1. Siklusl
a. Tahap perencanaan
Tahap perencanaan tindakan merupakan langkah awal yang
dilakukan untuk merancang proses penelitian tindakan kelas guna
meningkatkan kemampuan menulis teks cerita pendek melaui media
literasi visual. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan
ini meliputi:

1) Peneliti menelaah Kurikulum Merdeka untuk kelas 1V semester | pada
mata pelgaran Bahasa Indonesia, khususnya pada elemen menulis
yang berkaitan dengan kompetenss menulis teks cerita pendek.
Andlisis ini bertujuan untuk memastikan bahwa pembelgjaran sesuai
dengan capaian pembelgaran yang ditetapkan dalam kurikulum.

2) Peneliti menyusun RPP untuk setiap pertemuan dalam dua siklus
pembelg aran. RPP dirancang dengan mengintegrasikan medialiteras
visual sebagal media pembelgaran utamagunamenstimulasi ide, alur,
dan pengembangan tokoh dalam teks cerita pendek yang ditulis oleh
murid.

3) Peneliti menyiapkan berbagai media literas visual seperti gambar
berurutan, ilustras tokoh, latar tempat, dan Situas peristiwa. Media
ini dirancang untuk mempermudah murid dalam mengembangkan
imajinasi dan struktur cerita yang logis serta menarik.

4) Untuk merekam proses pembelgjaran, peneliti menyusun pedoman

observas yang digunakan oleh kolaborator (guru kelas) untuk
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mencatat keaktifan murid, perhatian murid terhadap media visual,
keterlibatan dalam diskusi, dan kemampuan dalam menuangkan ide
menjadi teks tertulis.

5) Peneliti menyiapkan tes menulis teks cerita pendek yang diberikan
pada akhir setiap siklus. Tesini digunakan untuk menilai peningkatan
kemampuan menulis murid, yang mencakup struktur teks,
keterpaduan isi, penggunaan bahasa, dan dayaimajinasi.

. Pelaksanaan Tindakan

Pel aksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga kali
pertemuan untuk membahas materi Menulis Teks Cerita Pendek.

Tindakan pembelgaran dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah

disusun oleh pendliti bersama guru kelas IV UPT SPF Labuang Bgji |

Makassar, dengan menerapkan media literas visual sebagal alat bantu

utama. Mediaini digunakan untuk mendorong dayaimajinasi murid serta

memudahkan mereka dalam menyusun struktur dan is cerita yang runtut
dan kreatif.

1) Pertemuan 1
a) Pendahuluan

Pada awal pertemuan, guru membuka pembelgaran dengan
salam dan doa bersama. Guru kemudian menyampaikan tujuan
pembelgjaran, yaitu mengenal dan memahami unsur-unsur cerita
pendek. Untuk memancing minat Ssiswa, guru menyampaikan

bahwa mereka akan menonton sebuah video menarik berjudul
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"Kegujuran Nadia'. Guru menekankan bahwa siswa perlu
menyimak dengan cermat karena akan ada kegiatan menulis
setelah video ditayangkan. Selain itu, guru membagikan lembar
kerja sederhana agar siswa dapat mencatat hal-hal penting selama
menonton.

Guru juga menanyakan pengalaman siswa dalam menonton
cerita pendek atau dongeng sebelumnya. Dengan pendekatan ini,
sswa menjadi lebih siap dan tertarik mengikuti kegiatan
pembelgaran. Guru membangun suasana belgjar yang kondusif
dengan menata tempat duduk secara berkelompok. Pendekatan
awval ini  bertujuan untuk menumbuhkan motivas dan
memfokuskan perhatian siswa pada kegiatan pembelgjaran.
Setelah suasana siap, guru memutar video "Kegujuran Nadia"
sebagai bagian dari kegiatan inti.

b) Kegiatan Inti

Setelah menyaksikan video, guru meminta siswa untuk
mendiskusikan isi cerita bersama kelompoknya. Masing-masing
kelompok diminta untuk mencatat siapa tokoh utama, latar tempat
dan waktu, serta alur ceritadari video tersebut. Guru membimbing
diskus dengan pertanyaan pemantik seperti: "Mengapa tokoh
Nadia disebut jujur?' atau "Apa konflik yang terjadi dalam cerita

tersebut?'. Aktivitasini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
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mengenali struktur cerita. Dengan bantuan gambar ilustrasi dari
video, siswa lebih mudah memahami is dan makna cerita.

Setelah diskus, setiagp kelompok mempresentasikan hasil
identifikas unsur cerita pendek yang telah mereka catat. Guru
memberikan umpan balik dan menekankan pentingnya unsur-unsur
seperti orientasi, komplikasi, dan resolus dalam sebuah cerita.
Selama presentasi, guru juga mencatat kemampuan siswa dalam
mengungkapkan pendapat dan ketepatan mereka dalam mengenali
unsur cerita. Visualisas dari video sangat membantu siswa dalam
mengingat urutan kejadian dalam cerita. Hal ini menunjukkan
bahwamedialiteras visual efektif meningkatkan pemahaman awal
tentang teks cerita pendek.
Penutup

Sebagal penutup, guru merefleksikan kegiatan yang telah
dilakukan dengan bertanya kepada siswa mengena apa yang
mereka pelgari hari ini. Siswa diberi kesempatan untuk
menyampaikan pendapat dan kesan mereka terhadap cerita
"Kgujuran Nadia'. Guru menekankan kembali pentingnya
kejujuran sebagai nilai moral sekaligus sebagai tema yang sering
muncul dalam cerita pendek. Kemudian, guru menggak siswa
menyimpulkan materi cerita pendek berdasarkan hasil diskus.

Pembelgaran ditutup dengan doa bersama dan informasi bahwa
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esok hari mereka akan membuat ringkasan cerita bersama
kelompok.

Untuk memperkuat pemahaman, guru memberikan tugas
ringan kepada siswa, yaitu menuliskan kembali tokoh dan konflik
yang terjadi dalam cerita yang telah ditonton. Guru juga meminta
siswa untuk membawa buku tulis dan alat gambar untuk pertemuan
berikutnya, yang akan digunakan dalam kegiatan merangkum dan
mempresentasikan cerita. Melalui penutup yang reflektif dan
komunikatif ini, guru memastikan siswa merasa diharga dan
termotivasi. Guru mencatat partispass siswa dalam jurna
pengamatan untuk mengevaluas keterlibatan mereka. Semua
aktivitasini bertujuan mendukung proses peningkatan kemampuan
menulis cerita pendek secara bertahap.

2) Pertemuan 2
a) Pendahuluan

Pembelgaran dimulai dengan salam dan doa bersama untuk
menciptakan suasana belgjar yang nyaman dan positif. Guru
kemudian menanyakan kembali is video "Kegjujuran Nadia" yang
telah ditonton pada pertemuan sebelumnya. Beberapa siswa
diminta menceritakan kembali aur cerita secara singkat untuk
mengaktifkan ingatan dan membangun keterlibatan. Guru

menj el askan bahwa pada pertemuan ini, fokus pembel gjaran adal ah
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mengenal dan memahami ciri-ciri cerpen, seperti cerita"Kejujuran
Nadia' yang telah mereka tonton.

Untuk memudahkan siswa memahami materi, guru
menyampaikan tujuan pembel garan:
"Hari ini kita akan mempelajari ciri-ciri cerita pendek (cerpen),
yaitu bentuk cerita yang singkat, berfokus pada satu tokoh utama,
memiliki alur yang jelas, dan menyampaikan pesan atau nilai
tertentu.”

Guru membagikan |embar observasi sederhana untuk mencatat
ciri-ciri cerpen yang terdapat dalam video. Kegiatan ini bertujuan
menanamkan pemahaman awal bahwa cerpen memiliki struktur

dan karakteristik khas.

Gambar 4.1 Guru Memantau Pekerjaan siswa

Guru mengarahkan siswa untuk tetap bekerja dalam kel ompok
yang sama seperti pada pertemuan sebelumnya. Guru membagikan
lembar kerja untuk mempermudah siswa dalam menyusun
ringkasan. Dalam lembar tersebut, tersedia panduan struktur
ringkasan yang mencakup orientas, konflik, dan penyelesaian.

Guru menekankan bahwa setiap kel ompok harus bekerja sama dan



membagi tugas secara adil. Suasana kelas dikondiskan agar
mendukung kolaborasi antar siswa dengan komunikasi yang aktif.
b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, siswa bekerja dalam kelompok untuk
mengidentifikas ciri-ciri cerita pendek (cerpen) berdasarkan video
“Kejujuran Nadia” yang telah mereka tonton pada pertemuan
sebelumnya. Guru membimbing siswa mealui pertanyaan
pemantik seperti  siapa tokoh utama, apa konflik dan
penyelesalannya, serta pesan mora yang disampaikan dalam
cerita.

Dengan menggunakan lembar kerja, sswa mencatat hasil
pengamatan mereka mengenai ciri-Ciri cerpen seperti cerita yang
singkat, berpusat pada satu tokoh, memiliki aur yang jelas, dan
mengandung pesan moral. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok
mempresentasi kan hasil temuan mereka di depan kelas, sementara
guru dan siswa lain memberikan tanggapan serta penguatan.

Untuk menilai pemahaman siswa secara individu, guru
memberikan tes tertulis singkat berupa soal yang berkaitan dengan
ciri-ciri cerpen yang terdapat dalam cerita “Kejujuran Nadia”.
Kegiatan ini bertujuan melatih siswa berpikir kritis, bekerja sama,
serta memahami unsur dan karakteristik utama dalam sebuah

cerpen.
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c) Penutup

3)

Pada akhir pembelgjaran, guru bersama siswa melakukan
refleks terhadap proses pembelgaran hari itu, khususnya dalam
mengidentifikas ciri-ciri cerita pendek berdasarkan video
“Kejujuran Nadia”. Guru mengajak siswa berbagi pengalaman
tentang kesulitan yang dihadapi dan bagaimana mereka bekerja
sama dalam kelompok untuk menyel esaikan tugas.

Siswadiberi penguatan bahwa cerita pendek memiliki ciri khas
seperti cerita yang singkat, alur sederhana, fokus pada satu tokoh,
serta mengandung pesan moral yang kuat. Guru memberikan
pujian atas partisipasi aktif siswa dan menekankan pentingnya
memahami ciri-ciri cerpen untuk meningkatkan kemampuan
menulis mereka. Sebagai tindak lanjut, siswa diminta mengerjakan
tugas individu berupa ringkasan cerita dan soal terkait ciri-ciri
cerpen di buku tulis mereka. Pembelgaran ditutup dengan doa
bersama dan informas bahwa pertemuan selanjutnya akan
membahas penyusunan cerita pendek berdasarkan pengalaman
pribadi.

Pertemuan 3
a) Pendahuluan
Pertemuan dimulai dengan salam dan doa bersama yang
dipimpin guru untuk menciptakan suasana belgjar yang tenang

dan kondusif. Setelah itu, guru melakukan apersepsi dengan
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mengulas singkat materi yang telah dipelgjari pada pertemuan
sebelumnya, termasuk ciri ciri cerita pendek yang telah
dipraktikkan melalui medialiteras visual.

Setelah itu, guru menjelaskan bahwa fokus pembelgaran
hari ini adaah memahami manfaat cerita pendek dalam
kehidupan sehari-hari. Guru menanyakan secara lisan kepada
siswa apakah mereka pernah mendapatkan pelgjaran hidup dari
cerita pendek yang mereka baca atau tonton. Siswa digjak
berdiskus singkat untuk mengaitkan is cerita dengan
pengalaman pribadi mereka. Guru menyampaikan bahwa hari
ini siswa akan mengerjakan soal individu untuk menggali lebih
dalam pemahaman mereka tentang manfaat cerita pendek, baik
secara pribadi maupun sosial.

b) Kegiatan Inti

=
Gambar 4.2 Pengerjaan Soal Evaluas

Siswa mulai mengerjakan soa yang telah dibagikan guru.
Soal terdiri dari isian dan uraian yang membimbing siswa
mengidentifikas dan menjelaskan manfaat membaca cerita

pendek, seperti menumbuhkan empati, memperluas wawasan,
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menumbuhkan nilai moral, serta mengembangkan imajinas
dan keterampilan berbahasa. Soal juga meminta Siswa
memberikan contoh manfaat dari cerita “Kejujuran Nadia”
yang telah mereka tonton sebelumnya. Selama proses
pengerjaan, guru berkeliling memantau dan memastikan bahwa
setiap siswa fokus serta memahami instruksi dengan baik,
namun tidak memberikan bantuan isi jawaban. Suasana kelas
dikondis kan tetap tenang agar siswa dapat berpikir dan menulis
dengan nyaman. Kegiatan ini mendorong siswa berpikir Kritis
dan merefleksikan isi cerita secara lebih mendalam.
Penutup

Guru menutup kegiatan dengan memberikan apresiasi atas
kesungguhan sSiswa dalam mengerjakan soal. Guru
menyampai kan bahwa memahami manfaat cerita pendek dapat
membentuk karakter dan cara berpikir siswa secara positif.
Guru juga memberikan penguatan bahwa cerita pendek bukan
hanya sekadar hiburan, tetapi mengandung pesan dan nilai yang
bermanfaat dalam kehidupan nyata. Sebelum menutup
pembelgjaran, guru mengagjak siswa untuk berbagi perasaan
mereka terhadap kegiatan belgjar yang telah dilalui selamatiga
pertemuan. Beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka
merasa senang belgjar dengan video dan gambar karena lebih

mudah dipahami. Guru menegaskan bahwa kegiatan literas
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seperti ini akan terus dilanjutkan di pertemuan berikutnya.
Pembelgjaran diakhiri dengan doa bersama dan salam penutup.
c. Pengamatan Tindakan Pelaksanaan Siklus 1
1) Pertemuan 1

Pada pertemuan pertama siklus |, kegiatan pembelgaran
difokuskan pada pengenalan unsur-unsur cerita pendek melaui
penyampaian materi dan penayangan video tanpa adanya pemberian
soal latihan. Guru memulai pembel gjaran dengan salam, doa bersama,
dan menyampaikan tujuan pembelgaran. Untuk menarik perhatian
siswa, guru memutar video berjudul "Kejujuran Nadia' yang
mengangkat nilai moral kejujuran dalam bentuk cerita pendek.

Selama video ditayangkan, siswa diminta untuk menyimak
dengan cermat dan mencatat hal-hal penting dalam lembar kerja yang
telah dibagikan, seperti tokoh utama, latar, dan konflik cerita
Kegiatan ini bertujuan untuk membangun pemahaman awa siswa
terhadap struktur cerita pendek.

Setelah menonton, guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi
daam kelompok mengenai unsur cerita yang telah mereka
identifikasi. Diskusi ini membantu siswa mengenali struktur teks
naratif seperti orientasi, komplikasi, dan resolusi. Guru memberikan
pertanyaan pemandu dan mendampingi proses diskusi untuk

memastikan seluruh kelompok aktif berpartisipasi.
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Dalam ses presentasi, siswa menunjukkan antusiasme dalam
menyampaikan hasil identifikas unsur cerita. Visuaisas dari video
memudahkan siswa memahami urutan peristiwa dan karakter dalam
cerita. Guru mencatat partisipass dan pemahaman siswa selama
kegiatan berlangsung sebagai data awal untuk evaluasi.

Pada akhir sesi, guru melakukan refleks pembelgaran bersama
siswa. Siswa menyampaikan pendapat mereka tentang cerita yang
ditonton dan nilai moral yang terkandung di dalamnya. Guru
kemudian menyimpulkan materi secara kolaboratif bersama siswa,
dan memberikan tugas ringan berupa menuliskan kembali tokoh dan
konflik cerita sebagal penguatan pemahaman.

Secara keseluruhan, kegiatan pertemuan pertama berjalan lancar
dan menunjukkan keterlibatan aktif siswa dalam memahami materi
awal tentang cerita pendek. Media video terbukti efektif dalam
menarik perhatian siswa dan menjadi dasar yang kuat untuk kegiatan
menulis yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

2) Pertemuan 2 dan 3
Pada pertemuan kedua, guru memfokuskan pembelgjaran pada
materi ciri-ciri cerita pendek. Guru menyampaikan bahwa cerpen
memiliki ciri khas seperti ceritayang singkat, jumlah tokoh terbatas, latar
terbatas, dan berfokus pada satu konflik utama. Untuk memperkuat
pemahaman, guru memberikan beberapa contoh cerpen pendek dan

mengajak siswa mengamati ciri-cirinya secara bersama-sama. Setelah
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itu, siswa diminta menulis cerpen singkat secara berkelompok dengan
menerapkan ciri-ciri cerpen yang telah dipelgari. Guru melakukan
penilaian proses dan hasil menulis berdasarkan rubrik yang mencakup
aspek kesesuaian struktur dan penerapan ciri-ciri cerpen.

Pada pertemuan ketiga, guru menyampaikan materi manfaat
membaca dan menulis cerpen, baik dari segi pembelagaran maupun
pengembangan karakter. Siswa digjak untuk berdiskus tentang manfaat
yang mereka rasakan setelah membaca atau menulis cerpen, seperti
meningkatnya kemampuan menulis, memahami nilai-nilai moral, dan
meningkatkan imgjinasi. Setelah diskusi, siswa diminta menuliskan satu
paragraf refleks tentang manfaat cerpen bagi mereka secara pribadi.
Kegiatan ini menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya literasi

serta mendukung pembentukan karakter melalui cerita.

Tabel 4.1 hasil belajar kemampuan menulis cepen
pertemuan 2 dan 3 sikklus 1

No | Nama Inisial | Nilai P2 | Nilai P3
1 | Apg 72 78
2 A 70 75
3 | Ha 84 86
4 |Jaz 71 76
5 | Maa 74 76
6 | Mai 76 78
7 | Mf 70 73
8 | Mffa 73 78
9 | Mgdr 70 75
10 | Mas 71 74
11 | Mam 80 82
12 | Mfar 85 86
13 | Azaa 85 85
14 | Dpm 72 75
15 | Gan 84 84
16 | Npr 85 86
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17 | N 73 76

18 | HH 82 83

19 | Nah 75 79

20 | WAN 84 86
Jumlah 1516 1561
Rata rata 75,3 78,05

Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian besar siswa
menunjukkan peningkatan skor dari pertemuan pertama ke
pertemuan kedua. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
visual pada pertemuan pertama, diikuti dengan penguatan konsep
ciri-ciri cerpen pada pertemuan kedua, mampu membantu sisva
memahami struktur dan karakteristik cerita pendek secara lebih
konkret. Skor rata-rata siswa meningkat dari 75,3 menjadi 78,05,
yang mengindikasi kan adanya progres belajar yang positif.

Nilai-nilai tersebut diperoleh dari hasil penilaian terhadap
kelengkapan unsur cerpen, penerapan ciri-Ciri cerpen, serta
kejelasan dan kerapian tulisan. Guru menggunakan rubrik penilaian
objektif dan memberikan bimbingan tambahan kepada siswa yang
mengalami  kesulitan dalam mengembangkan cerita. Sebagian
siswa belum mencapai hasil maksimal karena faktor seperti
keterbatasan kosakata atau belum memahami struktur kalimat
naratif dengan baik. Temuan ini menjadi dasar bagi guru untuk
memberikan penguatan pada pertemuan ketiga yang berfokus pada
manfaat cerpen, serta pendampingan lanjutan pada siklus

berikutnya.
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Meskipun rata-rata nilai sudah tergolong baik, masih terdapat
beberapa siswa yang belum mencapai hasil maksimal. Faktor
penyebabnya antara lain kurangnya kosakata, keterbatasan dalam
menyusun kalimat, atau kurangnya pemahaman terhadap unsur
intrinsik cerita. Guru mencatat temuan ini sebagai bahan untuk
diberikan penguatan pada siklus berikutnya.

Dengan identifikasi yang tepat, guru dapat memberikan
strategi pembelgaran lanjutan yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Harapannya seluruh siswa dapat mencapai target ketuntasan
belgjar yang telah ditetapkan. Secara umum, pelaksanaan
pertemuan ketiga berjalan dengan lancar dan tertib.

Tidak ditemukan kendala teknis maupun gangguan dalam
proses evaluasi. Guru mencatat semua hasil evaluas sebagai dasar
untuk menyusun refleks siklus| dan perencanaan siklus1l. Dengan
hasil evaluas yang relatif baik, guru dapat menyimpulkan bahwa
pembelgaran dengan pendekatan visual cukup efektif untuk
meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek siswa. Namun,
peningkatan lebih lanjut tetap diperlukan untuk mencapai
pemerataan hasil belgar di semuasiswa.

. Refleks
Refleks pada siklus| menunjukkan bahwa pembelgjaran yang

dirancang dengan memanfaatkan media visual mampu
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meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi
cerita pendek. Kegiatan mengamati gambar dan membuat cerita
secara berkelompok membantu siswa dalam membangun struktur
cerita yang lebih jelas. Suasana belgjar menjadi lebih aktif dan
menyenangkan, sehingga siswa lebih berani dalam menyampaikan
ide cerita mereka.

Guru juga melihat adanya peningkatan kepercayaan diri siswa
saat mempresentasikan hasil tulisan mereka. Keterlibatan siswa
dalam proses belagjar meningkat dibandingkan pembelgjaran
konvensional sebelumnya.

Namun, mash terdapat bebergpa kendala yang perlu
diperbaiki pada sklus berikutnya. Beberapa siswa mash
mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat yang runtut dan
menggunakan kosa kata yang tepat. Selain itu, saat kerjakel ompok,
sebagian siswa belum aktif berkontribusi dalam pembuatan cerita.
Guru perlu memberikan pengarahan lebih lanjut mengenai
pembagian peran dalam kelompok agar semua siswaterlibat secara
merata. Evaluas individu juga menunjukkan adanya beberapa
siswa yang belum mencapai nilai maksimal, sehingga memerlukan
pendekatan pembelgjaran tambahan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluas, guru
merencanakan beberapa perbaikan untuk siklus Il. Di antaranya

adalah penambahan latihan menulis individu, penggunaan gambar
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yang lebih bervariasi, serta bimbingan khusus bagi siswa yang
belum tuntas. Guru juga akan memberikan contoh ceritayang lebih
sederhana agar siswa mudah memahami struktur dan unsur
ceritanya. Diharapkan pada siklus berikutnya, seluruh siswa dapat
mengalami peningkatan yang lebih merata, baik dari segi
pemahaman maupun keterampilan menulis cerita pendek.
2. Siklusll
a. Perencanaan

Tahap perencanaan tindakan pada Siklus |1 merupakan lanjutan dari
upaya perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil refleks pada siklus
sebelumnya. Perencanaan ini bertujuan untuk mengoptimalkan strategi
pembelgjaran agar kemampuan menulisteks cerita pendek melaui media
literasi visual dapat meningkat lebih signifikan. Adapun kegiatan dalam
tahap perencanaan Siklus |1 meliputi:

Peneliti kembali menelaah Kurikulum Merdeka kelas IV semester |
pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia, terutama elemen menulis yang
berkaitan dengan kemampuan menulis teks cerita pendek. Telaah ini
dilakukan untuk memastikan bahwa perbaikan strategi pembelgaran
tetap sgjalan dengan capaian pembelgaran yang ditentukan dalam
kurikulum.

Peneliti mereviss dan menyempurnakan MODUL berdasarkan
temuan dan catatan dari refleks Siklus I. MODUL pada Siklus 11

dirancang untuk lebih menekankan pada pengembangan ide secara
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mandiri, memperluas eksploras imajinatif, dan penggunaan media
literasi visual yang lebih kontekstual dan variatif.

Peneliti menyiapkan media literasi visual tambahan berupa gambar
inspiratif yang menampilkan aktivitas kehidupan sehari-hari, potret
emos tokoh, dan latar tempat yang kaya makna. Media tersebut
diharapkan mampu merangsang daya imajinas dan membantu siswa
mengembangkan unsur cerita dengan lebih runtut dan menarik.

Peneliti merevisi pedoman observasi agar dapat menangkap aspek
proses berpikir siswa secara lebih mendalam, termasuk kemampuan
mengembangkan ide, menciptakan alur yang logis, dan memilih kata-
kata yang ekspresif. Kolaborator (guru kelas) kembali dilibatkan untuk
mencatat aktivitas siswa dalam diskusi, penggunaan media visual, dan
kemajuan dalam menulis.

Peneliti menyiapkan tes akhir Siklus Il berupa tugas menulis teks
cerita pendek yang mengacu pada rubrik penilaian yang lebih rinci.
Rubrik ini menila struktur teks, keterpaduan isi, kekayaan bahasa,
Kreativitas, dan relevans dengan media visua yang digunakan.

. Pelaksanaaan tindakan siklus |1
1) Pertemuan 1
a. Pendahuluan
Pada awal pertemuan, guru membuka pembelgaran dengan
sadlam dan doa bersama. Guru kemudian mengecek kehadiran

sswa. Selanjutnya, guru mengaitkan materi hari ini dengan
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pembelgjaran sebelumnya, yaitu tentang unsur-unsur cerita
pendek. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran hari ini, yaitu
penjelasan jenis - jenis cerita pendek secara individu.

guru menyampaikan bahwa mereka akan menonton sebuah
video pembelgaran tentang jenis — jenis cerita pendek. Guru
menekankan bahwa siswa perlu menyimak dengan cermat karena
akan ada kegiatan ses tanya jawab setelah video ditayangkan.
Selain itu, guru mengarahkan siswa untuk mencatat hal-hal penting
selama menonton.

Guru juga menanyakan pemahaman siswa mengenai jenis-
jenis cerita pendek. Dengan pendekatan ini, siswa menjadi lebih
siap dan tertarik mengikuti kegiatan pembelgaran. Guru
membangun suasana belgar yang kondusif dengan menata tempat
duduk yang rapi, Pendekatan awal ini bertujuan untuk
menumbuhkan motivas dan memfokuskan perhatian siswa pada
kegiatan pembelgaran. Setelah suasana siap guru memutar video
pembelgaran jenis- jenis erita pendek ebagai bagian dari kegiatan
inti.

b.) Kegiatan Inti

Siswa diminta menyimak dengan cermat menonton sebuah

video pembelgjaran yang sebelum guru memutarkan video

pembelgjaran, siswa diarahkan untuk mencatat poin-poin penting
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dari video pembelgaran yang akan di tonton dengan beris jenis -

jenis cerita pendek.

Guru mengarahkan pemahaman peserta didik terhadap video
pembelajaran mengenal jenis - jenis cerita pendek, kemudian guru
memberikan kesempatan kepada semua siswa-siswi untuk
menanyakan kepada guru apa yang mereka belum pahami dari
materi yang telah di jelaskan.

c.) Penutup

Guru memandu reflekss dengan menanyakan apa yang
dipelgari hari ini dan bagaimana perasaan siswa selama proses
belajar mengajar hari ini. Guru menekankan bahwa pemahaman
terhadap unsur cerita sangat penting untuk kegiatan menulis di

pertemuan berikutnya.

Gambar 4.3 Guru Menampilkan Vidio Pembelajaran Jenis— jenis cerpen
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2) Pertemuan 2
a) Pendahuluan
Guru membuka pelgaran dengan memberi salam dan
mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya, guru mengaitkan materi
hari ini dengan pembelgaran sebelumnya, yaitu tentang unsur-
unsur cerita pendek. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari

ini, yaitu mengidentifikas unsur cerita pendek secara kelompok.

Guru menampilkan vidio dan teks cerita pendek berjudul
“Malin Kundang”, “Baik Luar Dalam”, dan ‘“Menemukan
Dompet”. Guru membagikan salinan teks dan menjelaskan bahwa
siswa akan membaca dan mendiskusikan isi teks secara kelompok.
Guru membangun motivas dengan menanyakan secara singkat
apakah siswa pernah mendengar cerita Malin Kundang atau
memiliki pengalaman membaca cerita pendek. Guru menjelaskan
bahwa kemampuan memahami unsur cerita akan membantu
mereka dalam menulis cerita yang baik. Guru menyampaikan tata

tertib saat berdiskusi, seperti mendengarkan teman dan menghargai
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pendapat. Guru juga menjelaskan bahwa hasil diskus akan

dipresentasikan di depan kelas. Sebelum masuk ke inti kegiatan,

guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil secara heterogen.
b) Kegiatan Inti

Siswa diminta membaca cerita pendek yang telah disediakan
secara individu selama 10-15 menit. Setelah membaca, masing-
masing kelompok mendiskusikan unsur cerita pendek dan jenis-
jenis cerita pendek berdasarkan is teks yang mereka baca. Guru
menyampaikan bahwa cerita “Malin Kundang” termasuk cerita
rakyat/legenda, “Baik Luar Dalam” termasuk cerita inspiratif, dan
“Menemukan Dompet” termasuk cerita keseharian (realistik).

Diskusi kelompok diarahkan tidak hanya pada unsur cerita
seperti tema, tokoh, aur, latar, watak, sudut pandang, dan amanat,
tetapi juga mengidentifikasi jenis cerita pendek berdasarkan
karakteristik is dan latar. Guru membimbing proses diskus
dengan berkeliling, memberikan arahan, dan memastikan semua
siswa terlibat. Masing-masing kelompok mencatat hasil diskus
mereka dalam format yang telah disiapkan.

Setelah diskusi selesal, tiap kel ompok mempresentasikan hasil
identifikas unsur cerita dan jenis ceritanya di depan kelas.
Kelompok lain diminta memberi tanggapan atau pertanyaan untuk
memperkaya pemahaman bersama. Guru memberikan umpan balik

terhadap penyajian setiap kelompok, baik dari segi isi maupun cara
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penyampaian. Guru menekankan pentingnya memahami struktur
dan jenis ceritaagar siswa bisamenulis ceritayang padu dan sesuai
jenis. Kegiatan ini juga melatih keterampilan komunikas dan kerja
sama antarsiswa.

Penutup

Guru memandu refleks dengan menanyakan apa yang
dipelgari hari ini dan bagaimana perasaan siswa selamaberdiskusi.
Guru menekankan bahwa pemahaman terhadap unsur cerita sangat
penting untuk kegiatan menulis di pertemuan berikutnya. Guru
menyampaikan bahwa siswa akan menulis cerita pendek
berdasarkan gambar. Guru memberikan penguatan terhadap kerja
sama kelompok yang baik dan kemampuan siswa dalam
menganalisis cerita. Kegiatan ditutup dengan doa bersama dan
pengingat untuk membawa alat tulis lengkap di pertemuan
selanjutnya.

Guru menyampaikan kesan positif terhadap keterlibatan siswva
dalam diskus dan presentasi. la juga menginformasikan bahwa
esok hari siswa akan diberi kesempatan untuk menulis cerita
mereka sendiri. Guru membagikan ringkasan materi hari ini dalam
bentuk lembar belgjar agar dapat dipelgjari kembali di rumah. Guru
mengapresias siswayang aktif dan bertanya selama pembelgjaran.
Akhir pertemuan ditandai dengan salam dan perpisahan secara

ramah.
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3) Pertemuan 3
1) Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan salam, mengecek kehadiran,
dan menanyakan kembali unsur-unsur cerita pendek yang telah
dibahas pada pertemuan sebelumnya. Guru kemudian

menyampaikan bahwa hari ini siswa akan menulis cerita pendek

Gambar 4.5 Guru M embagikan Soal

Guru menampilkan vidio ulang hari kemarin, kemudian Guru
menunjukkan dua gambar yang akan menjadi inspiras menulis:
gambar pertama menunjukkan anak laki-laki dan perempuan
membersihkan kaca, dan gambar kedua menampilkan anak
perempuan membersihkan rumah dengan figura. Guru bertanya
kepada siswa apa yang mereka lihat dan bagaimana perasaan
mereka melihat kegiatan tersebut. Pertanyaan ini ditujukan untuk

membangkitkan imajinasi siswa.
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Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran, yaitu agar siswa
mampu mengembangkan cerita pendek dari media visual. Guru
mengarahkan siswa untuk membaca materi unsur dan jenis-jenis
cerita pendek. Guru mengingatkan siswa bahwa cerita harus
memiliki awal, tengah, dan akhir yang jelas. Guru juga
memberikan contoh singkat tentang cara memulai paragraf
pertama dengan menarik. Setelah itu, guru membagikan lembar
tugas kepada setiap siswa.

2) Kegiatan Inti

Siswa mulai merancang alur cerita dengan menuliskan ide
pokok cerita di bagian atas kertas. Guru mengarahkan mereka
untuk menentukan jenis cerpen yang akan dimasukkan ke dalam
cerita. Guru berjalan mengelilingi kelas untuk membimbing siswa
yang membutuhkan bantuan dalam menyusun struktur cerita
Beberapa siswa mungkin masih kesulitan memulai menulis,
sehingga guru memberikan contoh pembukaan cerita secara lisan.
Guru mengingatkan siswa untuk menyertakan pesan moral dalam
cerita mereka.

Siswa diberi waktu sekitar 30-40 menit untuk menyelesaikan
tulisan mereka. Mereka didorong untuk menulis dengan bahasa
mereka sendiri, tanpa menyalin dari cerita sebelumnya. Setelah
menulis, siswa diminta membaca kembali hasil tulisannya dan

melakukan revisi kecil bila diperlukan. Guru menekankan bahwa



3)

63

menulis adalah proses kreatif, sehingga kesalahan bukanlah
masalah selama mau belgjar memperbaikinya. Bagi siswa yang
telah selesai lebih awal, mereka dapat membaca hasil karyanya
secara sukarela di depan kelas.

Penutup

Guru meminta beberapa siswa untuk membacakan ceritanyadi
depan kelas sebagai bentuk apresias terhadap proses menulis.
Guru memberikan pujian aas keberanian mereka dalam
mengekspreskan gagasan melaui  tulisan. Guru memberi
tanggapan terhadap is cerita, terutama pada penggunaan unsur
cerita pendek. Guru menyimpulkan bahwa menulis cerita
memerlukan imajinasi, struktur yang baik, dan pesan yang
bermakna.

Guru memberi penguatan bahwa semua tulisan yang dibuat
hari ini akan menjadi bahan refleksi diri siswa. Mengingatkan
siswa untuk mempelgari kembali materi unsur dan jenisjenis
cerita pendek. Guru membagikan ringkasan poin-poin penting
melalui salinan yang dapat dibawa pulang. Guru mengakhiri
pelgjaran dengan menyampaikan rasa bangga dan motivasi untuk
terus belgar menulis

dan juga guru meminta siswa menyampaikan kesan dan saran
terhadap kegiatan belgjar selama dua siklus ini. Guru menutup

pelgjaran dengan doa bersama dan pesan untuk menjaga semangat
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belgjar. Kegiatan berakhir dengan ucapan salam dan semangat dari
guru kepada seluruh siswa.
c. Pengamatan siklus||
1) Pada pertemuan pertama,

Guru memulai dengan membuka pelgjaran melalui salam dan
pengecekan kehadiran, lalu mengaitkan materi hari itu dengan
pembelajaran sebelumnya mengenai unsur-unsur cerita pendek. Guru
memperkenalkan tujuan pembelgaran, yaitu mengidentifikas unsur
dan jenis cerpen secara kelompok. Selanjutnya, guru menampilkan
video dan membagikan teks cerita pendek berjudul “Malin Kundang”,
“Baik Luar Dalam”, dan “Menemukan Dompet”.

Siswva membaca teks secara individu, kemudian berdiskus
kelompok untuk mengidentifikass unsur cerita serta jenis cerpen
berdasarkan is teks. Diskus difokuskan pada berbagai unsur cerita
seperti tema, tokoh, aur, latar, watak, sudut pandang, dan amanat, serta
klasifikas jenis cerpen seperti cerita rakyat, inspiratif, dan redistik.
Setelah diskusi, masing-masing kelompok mempresentasikan hasiinya
di depan kelas, diikuti dengan ses tanya jawab dan umpan balik dari
guru yang menekankan pentingnya pemahaman struktur dan jenis cerita
dalam menulis cerpen. Kegiatan ini juga melatih keterampilan
komunikas dan kerja sama siswa. Pada bagian penutup, guru mengajak

siswa melakukan refleks atas pembelgaran hari itu, memberikan
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penguatan, membagikan ringkasan materi, serta menyampaikan
rencana kegiatan menulis cerpen pada pertemuan berikutnya.

Pada pertemuan kedua, guru membuka kembali pembelajaran
dengan salam, pengecekan kehadiran, dan mengulang materi unsur-
unsur cerita pendek. Kemudian guru menyampaikan bahwa fokus
pembelajaran hari itu adalah menulis ceritapendek berdasarkan gambar
sebagai mediainspirasi. Guru menampilkan video pengulangan materi
sebelumnya dan memperlihatkan dua gambar yang mengandung
aktivitas anak-anak dalam membersihkan rumah sebagai stimulus
untuk menulis.

Melalui tanya jawab, guru membangkitkan imginas siswa dan
menekankan bahwa cerita yang ditulis harus memiliki struktur yang
jelas, yakni awal, tengah, dan akhir. Guru juga memberikan contoh cara
memulal paragraf dengan menarik, serta membagikan lembar tugas
untuk dikerjakan siswa secaraindividu. Proses ini bertujuan agar siswva
mampu mengembangkan ceritapendek secarakreatif dan sesua dengan
jenis cerita yang telah dipelgari. Pelaksanaan materi ini berjalan
dengan baik, menunjukkan keterlibatan aktif siswa dalam membaca,
berdiskusi, dan menulis cerita pendek secara sistematis.

2) Pertemuan 2 dan 3

Pada pelaksanaan pertemuan pertama dan kedua dalam Siklus |1,

murid-murid kelas |V UPT SPF Labuang Bgji | Makassar menunjukkan

antusiasme yang tinggi dalam mengikuti pembelgjaran menulis teks
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ceritapendek melalui medialiteras visual. Guru menggunakan gambar
berurutan dan ilustrasi yang lebih kontekstual sebagai stimulus untuk
menulis, sehingga murid lebih mudah membangun ide cerita. Kegiatan
diskus kelompok juga berjalan lebih aktif, dan murid tampak lebih
percaya diri dalam menyampaikan gagasan. Selain itu, suasana kelas
terasakondusif dan interaktif karena guru mampu mengel olawaktu dan
aktivitas dengan baik. Secara umum, keterlibatan murid meningkat
dibandingkan Siklus I, baik dari segi partisipas maupun kualitas hasil
tulisan.

Tabel 4.3 hasil belajar kemampuan menulis cer pen

pertemuan 2 dan 3 siklusl|

No | Nama Inisial | Nilai Pertemuan 2 | Nilai Pertemuan 3
I . P 85 88

2 A 86 90

3 Ha 90 92

4 | Jaz 82 85

5 | Maa 85 88

6 | Mai 83 85

7 | Mf 84 86

8 | Mffa 83 85

9 | Mgdr 85 88
10 | Mas 84 86
11 | Mam 85 87
12 | Mfar 90 92
13 | Azaa 86 92
14 | Dpm 84 86
15 | Gan 86 90
16 | Npr 90 85
17 |N 86 88
18 | HH 86 95
19 | Nah 85 88
20 | WAN 87 90
Jumlah 1708 1746
Rata-rata 85.4 87,3
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Setelah dilakukan pengamatan, terlihat adanya peningkatan rata-
rata nilai dari pertemuan kedua ke pertemuan ketiga pada Siklus I,
yakni dari 84,4 menjadi 87,3. Kenaikan ini menunjukkan bahwa
penggunaan media visual semakin efektif dalam mendorong
perkembangan kemampuan menulis murid. Beberapa murid yang
sebelumnya kurang aktif mulai menunjukkan kemajuan, baik dari segi
i cerita maupun struktur penulisan. Guru juga memberikan umpan
balik yang lebih terarah, sehingga murid lebih memahami cara
memperbaiki tulisan mereka. Hasil ini menjadi indikasi bahwa strategi
pembelajaran yang dilakukan mulai menunjukkan keberhasilan yang
signifikan.

. Refleks

Refleks pada akhir Siklus 11 menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan menulis teks cerita pendek murid
kelas 1V setelah penerapan media literas visual secara konsisten.
Strategi pembelgaran yang disusun ulang berdasarkan evaluas pada
Siklus | terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif murid
serta kualitas tulisan yang dihasilkan. Kelebihan yang tampak pada
sklus ini antara lain adalah meningkatnya daya imajinatif murid,
pemanfaatan waktu belgar yang lebih efisien, serta keberhasilan guru
dalam memberikan bimbingan dan umpan balik yang membangun.
Walaupun masi h terdapat beberapa murid yang memerlukan dukungan

tambahan dalam membedakan jenis cerpen, secara keseluruhan
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pembelajaran berjalan lebih optimal dibandingkan dengan siklus
sebelumnya. Dengan demikian, refleks ini memperkuat temuan bahwa
tujuan penelitian tindakan kelas ini telah tercapai secara memuaskan.
3. Peningkatan Kemampuan menulis teks cerita pendek siklus 1 dan
sklus?2
Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media literasi visual dalam
meningkatkan kemampuan menulis teks cerita pendek, dilakukan
perbandingan nilai rata-rata hasil menulis murid antara Siklus | dan Siklus
Il. Setiap siklus terdiri atas tiga pertemuan yang masing-masing diakhiri
dengan penugasan menulis teks cerita pendek. Nilal rata-rata pada setiap
pertemuan dikumpulkan dan dianaliss untuk mengukur perkembangan
kemampuan menulis murid. Fokus penilaian mencakup struktur teks,
kelengkapan isl, kredtivitas, dan penggunaan bahasa yang sesuai. Hasll
perbandingan nilai rata-rata antar siklus ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel peningkatan hasil belajar kemampuan menulis cerpen

siklus| dan Il
Siklus Pertemuan 2 Pertemuan 3
Siklus 1 | 75,3 78,5
Siklus 2 | 85,4 87,3

Pada Siklus I, rata-rata nilai murid pada pertemuan kedua sebesar 75,3
dan meningkat menjadi 78,5 pada pertemuan ketiga. Peningkatan ini
mencerminkan mulai munculnya kemampuan murid dalam memahami
unsur-unsur cerita pendek dan menuangkannya ke dalam tulisan. Namun

demikian, peningkatan tersebut masih tergolong moderat dan menunjukkan
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bahwa sebagian murid masih mengalami kesulitan dalam menyusun struktur
cerita yang koheren. Oleh karena itu, strategi pembelgjaran pada Siklus |1
diperbaiki, termasuk dengan optimalisasi penggunaan media visual yang
lebih bervariasi. Harapannya, pembelajaran yang lebih terstruktur mampu

mendorong peningkatan kemampuan menulis yang lebih signifikan.

Hasil pada Siklus Il menunjukkan perkembangan yang lebih kuat
dibandingkan dengan Siklus |. Rata-rata nilai murid pada pertemuan kedua
sebesar 85,4 dan meningkat menjadi 87,3 pada pertemuan ketiga. Kenaikan
nilai ini menunjukkan bahwa penggunaan media literasi visual membantu
murid dalam memperkaya imajinas dan memperjelas alur cerita yang
ditulis. Selain itu, peran guru dalam memberikan bimbingan dan umpan
balik juga lebih efektif pada siklus ini. Peningkatan kemampuan menulis
teks cerita pendek ini dapat dilihat secara lebih jelas dalam diagram yang
memperlihatkan grafik pertumbuhan nilai dari Siklus| ke SiklusiI.

90 87,3
85,4

85

30 78,5

75,3
75
. AN
Siklus 1 siklus 2

M pertemuan1l M Series?2

Gambar 4.6 Diagram Peningkatan Hasil Belajar Kemampuan M enulis Cerpen
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Berdasarkan diagram, tampak bahwa rata-rata nilai murid mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan di Siklus Il dibandingkan dengan
pertemuan di Siklus . Pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan dari 75,3
menjadi 85,4. Kemudian, pada pertemuan ketiga, nilai meningkat dari 78,5
menjadi 87,3. Peningkatan ini mencerminkan bahwa strategi pembelgjaran
melalui media literas visual yang diterapkan pada Siklus Il lebih efektif
dalam mendorong kemampuan menulis murid.

Konsistenss dalam penggunaan media visual yang mendukung daya
Imgjinas serta keterlibatan aktif murid dalam proses pembelgaran turut
menjadi faktor utama keberhasilan ini. Murid terlihat lebih antusias dalam
menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan, dan struktur ceritayang dihasilkan
pun menjadi lebih runtut dan menarik. Selain itu, peningkatan ini
menunjukkan bahwa pembelgjaran berbasis media visual dapat menjadi
pendekatan yang relevan dan menyenangkan dalam pembelgaran menulis.
Dengan demikian, tujuan utama dari penelitian tindakan kelas ini yaitu
meni ngkatkan kemampuan menulisteks ceritapendek melaui medialiteras
visual telah tercapai secara optimal. Hasil ini memberikan bukti bahwa
integras media yang tepat dapat meningkatkan kompetens literas siswa

sekolah dasar secara bermakna.

B. Pembahasan
Penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di kelas IV UPT SPF
Labuang Baji | Makassar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis

teks cerita pendek siswa melalui penggunaan media literasi visual. Penelitian
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dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tiga pertemuan.
Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan menulis siswa, baik dari aspek struktur, bahasa, kelengkapan is,
maupun Kreativitas.

Pada Siklus |, fokus pertemuan pertama pembegaran adalah
memperkenalkan materi teks cerpen. Penyampaian materi dilakukan melaui
media visual berupa video dan gambar ilustrasi yang ditampilkan secara
menarik. Pada pertemuan pertama, guru membimbing siswa memahami
konsep cerpen secara umum. Pada pertemuan kedua dan ketiga, siswa mula
melakukan kegiatan menulis berdasarkan media visual yang disediakan.

Hasll yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan skor pada
kemampuan menulis siswa dari pertemuan ke pertemuan. Rata-rata nilai pada
pertemuan kedua sehesar 75,3 dan meningkat menjadi 78,5 pada pertemuan
ketiga. Ini menunjukkan bahwa media visual mulai berdampak positif dalam
menumbuhkan minat dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap penulisan
cerpen, meskipun sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun
alur cerita secara koheren.

Berdasarkan temuan pada Siklus I, dilakukan perbaikan strategi pada
Siklus Il. Materi pembelgjaran difokuskan pada jenis-jenis cerpen, dengan
tetap memanfaatkan media literasi visual yang lebih variatif. Guru juga
memberikan pendampingan lebih intensif dalam membimbing siswa

menyusun struktur cerita pendek. Pada pertemuan kedua dan ketiga, siswa
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kembali diminta menulis cerpen berdasarkan stimulus visual, dengan arahan
yang lebih sistematis.

Peningkatan kemampuan menulis terlihat signifikan pada Siklus I1. Rata-
rata nilai pada pertemuan kedua meningkat menjadi 85,4, dan kembali
meningkat menjadi 87,3 pada pertemuan ketiga. Ini menunjukkan bahwa
pendekatan pembelgaran menggunakan media literasi visual secara terarah
mampu membantu siswa dalam menuangkan ide dengan lebih runtut, kreatif,
dan menggunakan bahasa yang lebih tepat. Kemandirian siswa dalam menulis
juga tampak berkembang seiring kebiasaan memanfaatkan media visual

sebagal sumber inspirasi dalam penulisan cerita pendek.



BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas IV UPT SPF Labuang
Baji | Makassar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulisteks cerita
pendek melalui medialiteras visual. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing terdiri dari tiga pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian, terjadi
peningkatan rata-rata nilai siswa dari Siklus | ke Siklus Il. Pada Siklus 1, rata-
rata nilai menulis teks cerita pendek pada pertemuan kedua dan ketiga adalah
75,3 dan 78,5. Sementara pada Siklus 1, nilai tersebut meningkat menjadi 85,4
dan 87,3.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media literas visud
mampu meningkatkan kualitas tulisan siswa dalam aspek struktur, kosakata,
is, dan daya imgjinatif secara signifikan. Dengan demikian, media literas
visual terbukti efektif sebagal strategi pembelgaran yang mendukung
peningkatan kemampuan menulis siswa sekolah dasar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru dapat menjadikan media literasi visual sebagal salah satu strategi

pembelgjaran yang rutin digunakan dalam pengagjaran keterampilan

73
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menulis. Media ini dapat membantu siswa menuangkan gagasan secara
lebih terstruktur dan menarik.

. Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk memanfaatkan media visual sebagai sumber
inspirasi dalam menulis, serta terus mengembangkan kemampuan menulis
dengan lebih banyak membaca, berlatih, dan berdiskusi.

. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan mendukung penggunaan media pembelgaran yang
inovatif dengan menyediakan fadlitas dan pelatihan bagi guru untuk
meningkatkan kompetensi dalam penggunaan media visual.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan fokus pada
keterampilan berbahasa lainnya, seperti berbicara atau membaca, serta
menerapkan media literas visual di jenjang kelas yang berbeda atau dalam

mata pelgaran lain.



75

DAFTAR PUSTAKA

Alamsyah, S. M., Oktavia, A. R., & Lestari, D. A. (2023). Hubungan Tingkat Stress
dan Intensitas Penggunaan Smartphone Terhadap Kualitas Tidur Pada
Remaja di SMK NUSANTARA 02 KESEHATAN. Jurnal llmiah Hospitality,
12(2), 551-560.

Arminsyah, Reza, and Nur Khadijah Razak (2023). "Keefektifan Media Literasi
Visual Terhadap Menulis Teks Cerita Pendek Pada Murid Kelas IV PTF
SDN Labuang Baji Ii Makassar." COMPASS: Journal of Education and
Counselling 1.1 (2023): 163-167.

Azizah, N. & Dkk (2023). Politik Identitas di Pilkada (Studi Kasus: Hubungan Aksi
212 Dalam Keterpilihannya Anies-Sandi di Pemilihan Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah Jakarta Periode 2017 Sampai 2022).
Communitarian: Jurnal Prodi llmu Politik, 4(2).

Azizah, N. (2022). Penggunaan Media Audio-Visual Dalam Pembelajaran Cerita
Pendek. Parole Journal.

Azizah, S. N. (2023). The adoption of FinTech and the legal protection of the digital
assets in Islamic/Sharia banking linked with economic development: A case
of Indonesia. The Journal of World Intellectual Property, 26(1), 30-40.

Andhira, D. A. (2023). Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Melalui Model
Pembelajaran Outbound Siswa Kelas Vii Mts Ympi Rappang. DEIKTIS:
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, 3(1), 27-42.

Fitriani, W. N., & Fajrussalam, H, dkk (2022). Pembelajaran IPA SD Menurut
Perspektif Islam. Ikhtisar: Jurnal Pengetahuan Islam, 2(1), 34-46.

Garuda journal (2023). Inovovasi Media Pembelajaran Berbasis Literasi Visual di
Sekolah Dasar.

Handayani, Merni, and Budi Eko Pranoto (2023). "Theo van Leeuwen’s Exclusion
and Inclusion Strategies: An Analysis of President Joe Biden’s Political

Speech." Linguistics and Literature Journal 4.1 (2023): 65-72.

Khaltsum, dkk, (2022 : 294). Belajar merupakan proses atau upaya yang dilakukan
sekolah.

Purwanti, G. E. (2016). Pembelajaran Menulis Teks Cerpen Berbasis Konflik
Dengan Menggunakan Metode Mind Mapping Pada Siswa Kelas X Sman 5
Cimahi Tahun Pelajaran 2015/2016 (Doctoral dissertation, FKIP UNPAS).



76

Ranjan et al (2022). Kurangnya motivasi siswa dalam menulis yang dihasilkan.

Saputra, T. A., Kunaifi, A., & Azizah, S. (2021). Diversifikasi Produk Pendekatan
Islamic Ethic Dalam Meningkatkan Omset Bisnis Retail. CENDEKIA:
Jurnal Studi Keislaman, 7(1), 1-16.

Selviana, Yulia & dkk (2020). "Hubungan Antara Penguasaan Kosakata dengan
Kemampuan Menyimak Bahasa Jerman." INTERFERENCE Journal of
Language, Literature, and Linguistics 1.2 (2020): 148-152.

Sugiyono (2016 : 207). Analisis data statistik desckriptif.

Syahruddin, S., & Razak, N. K. (2023). Efektivitas Literasi Visual dalam
pembelajaran bahasa indonesia. Compas journal of Education and
Counselling.

Tanjung et al, (2023). Menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan menggunakan
media visual.

Tiarasari, Indah, Welli Marlisa, and Afdhal Kusumanegara (2023). "Pengaruh
Media Audio Visual Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek."
Gurindam: Jurnal Bahasa dan Sastra 4.1: 9-17.

Usman, Aulia, Nurul Kemala Dewi, and Dyah Indraswati (2021). "Pengembangan
Bahan Ajar E-Flipbook Berbantuan Aplikasi Flip PDF Corporate Edition
Muatan IPS Kelas IV SDN 48 Cakranegara." Jurnal Literasi dan
Pembelajaran Indonesia 3.1 (2021): 1-7.



77

< =

B



KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS| PERTEMUAN 1

78

Beri tanda centang (v) pada kolom "Ya" jika kegiatan terlaksana, dan beri

tanda centang (V) pada kolom " Tidak" jikatidak terlaksana.

No. Kegiatan Keterlaksanaan

ya Tidak

Pendahuluan

1. | Guru mengawali pelajaran dengan doa. v

2. | Apersepsi tentang cerita pendek dengan bertanya |
kepada peserta didik mengenai pengalaman mereka
membaca atau mendengar cerita pendek.

3. | Guru menayangkan video cerita pendek untuk menarik |
minat peserta didik.

Kegiatan Inti

4. | Peserta didik menyimak video Pembelajaran mengenai |
Teks Cerita Pendek dan mencatat poin-poin penting.

5. | Guru membimbing diskusi mengenai pemahaman |
siswa terkait isi video pembelajaran Teks cerita pendek.

6. | Peserta didik diberikan kesempatan untuk memberikan |
pertanyaan kepada guru yang belum di pahami dari
video telah ditonton.

Penutup

7. | Guru memberikan kesimpulan dan refleksi terkait isi |
video pembelajaran.

8. | Evaluasi pemahaman peserta didik melalui tanya jawab |
singkat.

Jumlah 8




KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUSI PERTEMUAN 2
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Beri tanda centang (v) pada kolom "Ya" jika kegiatan terlaksana, dan beri
tanda centang (V') pada kolom " Tidak" jika tidak terlaksana.

No. Kegiatan K eterlaksanaan

ya | Tidak

Pendahuluan

1. | Guru mengawali pelajaran dengan doa. v

2. | Apersepsi tentang cerita pendek dengan bertanya|
kepada peserta didik mengenai pengalaman mereka
membaca atau mendengar cerita pendek.

3. | Guru menayangkan video cerita pendek untuk menarik |
minat peserta didik.

Kegiatan Inti

4. | Peserta didik menyimak video cerita pendek dan |
mencatat poin-poin penting.

5. | Guru membimbing diskus mengenai iS cerita dan|
unsur-unsur cerita pendek (tokoh, latar, alur, amanat).

6. | Peserta didik dikelompokkan untuk mendiskuskan |
pemahaman mereka tentang cerita yang telah
ditayangkan.

7. | Masing-masing kelompok mempresentaskan hasil |
diskus mereka.

Penutup

8. | Guru memberikan kesimpulan dan refleks terkait is |
cerita pendek.

9. | BEvaluas pemahaman pesertadidik melaui tanyajawab |
singkat.

10. | Peserta didik diberikan tugas untuk menulis ringkasan |
cerita pendek dengan bahasa sendiri.

Jumlah 10




KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS| PERTEMUAN 3

80

Beri tanda centang (v) pada kolom "Ya" jika kegiatan terlaksana, dan beri

tanda centang (V) pada kolom " Tidak" jikatidak terlaksana.

No. Kegiatan Keterlaksanaan
Ya | Tidak

Pendahuluan

1. | Guru mengawali pelajaran dengan doa. v

2. | Apersepsi tentang cerita pendek dengan bertanya v
kepada peserta didik mengenai pengalaman mereka
membaca atau mendengar cerita pendek.

3. | Guru menayangkan video cerita pendek untuk v
menarik minat peserta didik.

Kegiatan Inti

4. | Peserta didik membuat ringkasan cerita pendek secara v
kelompok.

5. | Setiap kelompok menyampaikan ringkasan cerita v
mereka dalam bentuk presentasi.

6. | Guru memberikan umpan balik terkait pemahaman v
dan penyampaian isi cerita.

7. | Diskusi kelas mengenai pesan moral yang dapat v
diambil dari cerita pendek tersebut.

Penutup

8. | Guru memberikan kesimpulan dan refleksi terkait isi v
cerita pendek.

9. | Evaluasi pemahaman peserta didik melalui tanya v
jawab singkat.

10. | Peserta didik diberikan tugas untuk menulis ringkasan v
cerita pendek dengan bahasa sendiri.

Jumlah 10




KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUSII PERTEMUAN 1
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Beri tanda centang (v) pada kolom "Ya" jika kegiatan terlaksana, dan beri

tanda centang (V) pada kolom " Tidak" jikatidak terlaksana.

No. Kegiatan Keterlaksanaan

ya Tidak

Pendahuluan

1. | Guru mengawali pelajaran dengan doa. v

2. | Apersepsi tentang cerita pendek dengan bertanya |
kepada peserta didik mengenai pengalaman mereka
membaca atau mendengar cerita pendek.

Kegiatan Inti

4. | Peserta didik menyimak video Pembelajaran mengenai |
Jenis- jenis Cerita Pendek dan mencatat poin-poin
penting.

5. | Guru membimbing diskusi mengenai pemahaman |
siswa terkait isi video pembelajaran Jenis- jenis cerita
pendek dan manfaatmya.

6. | Peserta didik diberikan kesempatan untuk memberikan |
pertanyaan kepada guru yang belum di pahami dari
video telah ditonton.

Penutup

7. | Guru memberikan kesimpulan dan refleksi terkait isi |
video pembelajaran.

8. | Evaluasi pemahaman peserta didik melalui tanya jawab |
singkat.

Jumlah 8




KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 1l PERTEMUAN 2
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Beri tanda centang (v) pada kolom "Ya" jika kegiatan terlaksana, dan beri

tanda centang (V') pada kolom " Tidak" jikatidak terlaksana.

No. Kegiatan Keterlaksanaan
Ya | Tidak

Pendahuluan

1. | Guru mengawali pelajaran dengan doa. v

2. | Apersepsi tentang cerita pendek dengan menayangkan |
video pembelajaran yang memperkenalkan konsep
cerita pendek.

3. | Guru mengajak peserta didik untuk mendiskusikan |
pengalaman mereka dalam membaca dan menulis cerita
pendek.

Kegiatan Inti

4. | Guru menayangkan video pembelajaran yang berisi |
contoh cerita pendek untuk memberikan gambaran
kepada peserta didik.

5. | Peserta didik membaca cerita pendek yang telah |
disediakan secara individu.

6. | Diskusi kelompok untuk mengidentifikasi unsur cerita |
seperti tema, tokoh, alur, latar, dan amanat.

7. | Presentasi hasil diskusi oleh masing-masing kelompok. |

8. | Guru memberikan umpan balik dan mengarahkan |
pemahaman peserta didik terhadap struktur cerita.

Penutup

9. | Guru memberikan kesimpulan dan refleksi tentang |
proses menulis cerita pendek.

10. | Evaluasi pemahaman peserta didik melalui tanya jawab |
singkat.

11. | Peserta didik diberikan tugas tambahan untuk menulis |
cerita pendek berdasarkan pengalaman atau imajinasi
mereka sendiri.

Jumlah 11




KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 1l PERTEMUAN 3
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Beri tanda centang (v) pada kolom "Ya" jika kegiatan terlaksana, dan beri

tanda centang (V) pada kolom " Tidak" jikatidak terlaksana.

No. Kegiatan Keterlaksanaan
Ya Tidak

Pendahuluan

1. | Guru mengawali pelajaran dengan doa. v

2. | Apersepsi tentang cerita pendek dengan menayangkan v
video pembelajaran yang memperkenalkan konsep
cerita pendek.

3. | Guru mengajak peserta didik untuk mendiskusikan v
pengalaman mereka dalam membaca dan menulis
cerita pendek.

Kegiatan Inti

4. | Guru menayangkan video pembelajaran yang v
menjelaskan langkah-langkah menulis cerita pendek.

5. | Guru membagikan kertas yang berisi gambar, v
kemudian peserta didik menentukan tokoh untuk cerita
pendek mereka sendiri sesuai dengan gambar yang ada
di kertas telah dibagikan.

6. | Peserta didik mulai menulis draf cerita pendek secara v
individu.

7. | Guru membimbing peserta didik dalam menyusun v
cerita dengan memperhatikan struktur, alur, dan
amanat.

8. | Setiap peserta didik membacakan cerita pendek v
mereka di depan kelas..

9. | Guru memberikan umpan balik dan perbaikan v
terhadap hasil tulisan peserta didik.

Penutup

10. | Guru memberikan kesimpulan dan refleksi tentang v
proses menulis cerita pendek.

11. | Evaluasi pemahaman peserta didik melalui tanya v
jawab singkat.

12. | Peserta didik diberikan tugas tambahan untuk menulis v
cerita pendek berdasarkan pengalaman atau imajinasi
mereka sendiri.

Jumlah 12
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA FASE B KELAS4
CERITA PENDEK

A.INFORMASI UMUM

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Instansi : UPT SPF Labuang Baji | Makassar
Penyusun : Nur Sri Putri Muis

Fase B

Semester : 2 (Genap)

Materi : Cerita Pendek

Alokasi waktu : 1 Pertemuan : 3x 35 menit

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik telah memiliki kemampuan dasar dalam berbahasa Indonesia.
Peserta didik terbiasa mendengarkan cerita.

e Beriman, bertakwa kepada Tuhan Y ME, dan berakhlak mulia

e (Gotong royong

o Berkebinekaan global

Buku Paket

Laptop

Proyektor

Jaringan Internet

Alat Tulis

Vidio Pembelagaran

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik Reguler
F. METODE / MODEL PEMBELAJARAN"

Metode: Ceramah, diskusi, penugasan, pengayaan
Model: Projek Based Learning

KOMPETENSI INTI
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Peserta didik mampu menyimak dan memahami isi cerita pendek secaralisan dan
tertulis
B. TUJUAN PEMBELAJARAN
e Pesertadidik dapat menyimak cerita pendek dengan baik.
e Pesertadidik dapat memahami isi cerita pendek yang didengar..

C. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
e Menyimak video cerita pendek yang ditayangkan.
e Menjawab pertanyaan terkait isi cerita pendek.
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Mengidentifikasi unsur-unsur cerita pendek dalam diskusi kelompok.
Menyimak video cerita pendek yang ditayangkan.

Menjawab pertanyaan terkait isi cerita pendek.

Mengidentifikasi unsur-unsur cerita pendek dalam diskusi kelompok.

D. PEMAHAMAN BERMAKNA

Cerita pendek memiliki unsur intrinsik yang dapat dipahami melaui menyimak.

E. PERTANYAAN PEMANTIK
e Apayang kamu pahami dari cerita pendek yang didengarkan?
e Bagaimana perasaan tokoh dalam cerita?

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan 15 menit

e Guru mengawali memberikan salam, menanyakan kabar dan
mengajak semua peserra didik bersdoa menurut agama dan
keyakinan masing-masing dipimpin oleh salah satu peserta
didik,

e Guru mengecek kehadiran peserta didik

e Menyanyikan lagu kebangsaan (Nasionalisme)

e Guru aperseps tentang cerita pendek dengan bertanya kepada
peserta didik mengenai pengalaman mereka membaca atau
mendengar cerita pendek.

e Guru menayangkan video cerita pendek untuk menarik minat
peserta didik.

Kegiatan Inti
Pertemuan 1:

e Pesertadidik menyimak video yang memperkenalkan apaitu
teks cerita pendek dan mencatat poin-poin penting.
https.//youtu.be/c2Nggfp_Thc?si=wrKp6WavHRI96M dt

o Guru membimbing memahami isi penjelasan video yang telah
ditayangkan mengenai teks cerita pendek (definisi cerpen, ciri-
ciri cerpen, manfaat cerpen).

45 Menit
Pertemuan 2 :

o Pesertadidik menyimak video cerita pendek kejujuran nadia
dan mencatat poin-poin penting.
o https.//youtu.be/PJ216aZAvhl?si=PznH_-ieoXGifFDq



https://youtu.be/c2Ngqfp_Thc?si=wrKp6WavHRI96Mdt
https://youtu.be/PJ2l6aZAvhI?si=PznH_-ieoXGifFDq
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Guru membimbing diskus mengenai is cerita dan unsur-unsur
cerita pendek (tokoh, latar, alur, amanat).

Peserta didik dikelompokkan untuk mendiskusikan pemahaman
mereka tentang cerita yang tel ah ditayangkan.

Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi
mereka.

Pertemuan 3:

Peserta didik membuat ringkasan cerita pendek secara
kelompok.

Setiap kelompok menyampaikan ringkasan cerita mereka dalam
bentuk presentasi.

Guru memberikan umpan balik terkait pemahaman dan
penyampaian is cerita.

Diskusi kelas mengenai pesan moral yang dapat diambil dari cerita pendek
tersebut.

1

Penutup

Guru memberikan kesimpulan dan refleks terkait isi cerita
pendek.

2. Evaluas pemahaman peserta didik melalui tanyajawab singkat.
3.

Peserta didik diberikan tugas untuk menulis ringkasan cerita
pendek dengan bahasa sendiri.

Aspek Penilaian:

e Pemahaman is cerita pendek

e Partisipas dalam diskus kelompok
e Kesesuaian jawaban dalam tes tertulis
[ ]

10 menit

Kemampuan menyusun dan mempresentasikan ringkasan cerita

pendek
Instrumen Penilaian:
e Lembar observas diskus kelompok
e Testertulis membuat cerpen
e Presentas kelompok
e LKPD sebagal alat asesmen formatif




H. PENGAYAAN DAN REMIDIAL

e Pengayaan bagi peserta didik yang memahami lebih cepat dengan tugas
tambahan membuat ringkasan cerita pendek lainnya.

« Remedial bagi peserta didik yang membutuhkan pengulangan materi
dengan tayangan ulang video dan bimbingan tambahan dalam diskusi.

|. RFLEKS
Peserta didik menceritakan kembali isi cerita dengan bahasa sendiri dan menuliskan

pesan moral dari cerita tersebuit.

J. GLOSARIUM

1. Cerpen: Cerita pendek yang memiliki alur sederhana.

2.

3. Tokoh: Karakter dalam cerita.

4. Amanat: Pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang.

K. DAFTAR PUSTAKA
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2020). Buku Siswa Bahasa Indonesia
Kelas 4. Jakarta: Kemendikbud.

Makassar, 10 Maret 2025

Wali Kelas IV A Peneliti

G- Nisslr.

Salmawati Syam, S.Pd. Nur Sri Putri Muis
NIP. 19840223 200901 2 003 NIM. 105401116621
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INSTRUMEN PENILAIAN DAN RUBRIK PENILAIAN

Instrumen Penilaian

Berikut adalah rubrik penilaian untuk masing-masing aspek yang dinilai:

1. Rubrik Penilaian Diskus Kelompok

Kriteria Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
(Sangat (Baik) (Cukup) (Kurang)
Baik)
Keaktifan Aktif Berpartisipasi | Berpartisipasi | Tidak
dalam diskusi | berpartisipasi, | cukup aktif, | sedikit, berpartisipasi
memberikan | memberikan | kurang atau pasif
banyak ide, | beberapa ide | memberikan | dalam diskusi
dan ide
membantu
rekan
Pemahaman | Memahami Memahami Memahami Kurang
isi cerita | isi cerita | isi cerita | isi cerita | memahami isi
pendek dengan sangat | dengan baik, | dengan cerita, tidak
baik, mampu | dapat terbatas, dapat
menjelaskan | menjelaskan
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isi dengan | dengan penjelasan menjelaskan
jelas beberapa kurang jelas | dengan baik
catatan
Kemampuan | Mampu Mampu Mampu Tidak mampu
mengidentifik | mengidentifik | mengidentifik | mengidentifik | mengidentifik
asi unsur | asi semua | asi sebagian | asi beberapa | asi unsur
cerita pendek | unsur cerita | besar = unsur | unsur cerita | cerita pendek
pendek cerita pendek | pendek tetapi | dengan baik
dengan jelas | dengan tepat | kurang tepat
dan tepat
2. Rubrik Penilaian Tes Tertulis
Aspek yang Dinilai Bobot
Pemahaman isi cerita pendek 40%
Identifikasi unsur-unsur cerita pendek 30%
Kemampuan menyusun ringkasan cerita pendek | 30%

Kriteria Penilaian:

« Pilihan ganda (15 soal x 4 poin) = 60 poin

e Esai (5s0a x 8 poin) =40 poin
e Total skor: 100



3. Rubrik Penilaian Presentas Kelompok
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Kriteria Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Sangat Baik) (Baik) (Cukup) (Kurang)
Kelengkapan | Materi Materi cukup | Materi  kurang | Materi
isi lengkap, lengkap, lengkap, sangat
semua poin | hanya  ada | beberapa  poin | kurang,
utama sedikit penting  tidak | banyak poin
disampaikan | kekurangan | disampaikan utama tidak
dengan jelas disampaikan
Kejelasan Presentasi Presentasi Presentasi Presentasi
penyampaian | sangat jelas, | cukup jelas, | kurang jelas, | tidak jelas,
sistematis, meskipun beberapa bagian | sulit
dan mudah | ada  sedikit | membingungkan | dipahami
dipahami kekurangan
dalam
penyampaian
Kekompakan | Semua Sebagian Hanya beberapa | Tidak ada
kelompok anggota besar anggota  yang | kerja sama,
berkontribusi | anggota aktif, kurang | presentasi
aktif, bekerja | berkontribusi | kerja sama dilakukan
sama dengan | dan bekerja hanya oleh

baik

sama

satu atau dua

anggota
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4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Petunjuk: Peserta didik mengisi LKPD
untuk mengidentifikasi unsur cerita pendek dan menjawab pertanyaan terkait is

cerita

Rubrik Penilaian

No | Aspek yang 10 20 30 40 (Sangat
Dinilai (Kurang) (Cukup) (Baik) Baik)

1 | Tema Tema dan isi | Tema dan isi | Tema dan isi | Tema dan isi
tergambar tergambar tergambar tergambar
sedikit dalam dalam dalam
dalam cerita | setengah sebagian besar | keseluruhan

cerita cerita cerita

2 | Kelengkapan | Bentuk Bentuk Bentuk cerpen | Bentuk

Unsur cerpen tidak | cerpen agak | cukup sesuai, | cerpen
sesuai dan | sesuali, emosi penulis | sangat
tidak  ada | emosi cukup terlihat | sesuai,
keterlibatan | penulis emosi
emosi sedikit penulis kuat
terlihat dan karakter
dikenali
dengan jelas

3 | Keterpaduan [fempo sangat | Tempo agak | Tempo cukup |Tempo

Unsur lamban, lamban, cepat, struktur [sangat cepat,
struktur struktur cukup struktur
sangat kurang | cukup baik | kompleks sangat baik

dan
kompleks

4 | Kemenarikan | Sama sekali | Agak Cukup Sangat
tidak menantang | menantang menantang

menantang
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5 | Penggunaan | Penggunaan | Penggunaan | Penggunaan Penggunaan
Bahasa bahasa tidak | bahasa agak | bahasa cukup | bahasa
terampil terampil terampil sangat
terampil

Konvers Skor:

e 200- 160 : Sangat Baik (A)
e 159-120: Baik (B)

e 119-80: Cukup (C)

e 79-50:Kurang (D)

Catatan Evaluasi:

o Jika peserta didik memperoleh skor di bawah 75, mereka akan mengikuti
remedial.

» Bagi pesertadidik dengan skor 160 ke atas, diberikan tugas pengayaan
berupa ringkasan cerita tambahan.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

M ataPelajar an : Bahasa Indonesia
Materi : Cerita Pendek

Fase: B

Semester : 2 (Genap)

Alokas Waktu : 2 x 35 menit

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengerjakan LKPD ini, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menyimak dan memahami isi cerita pendek.
2. Mengidentifikas unsur-unsur intrinsik dalam cerita pendek.
3. Menyimpulkan amanat atau pesan moral dari cerita pendek yang dibaca.

B. Petunjuk Kerja

Bacalah cerita pendek yang disediakan dengan saksamal
Jawablah pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerital
Diskusikan jawaban bersama teman kel ompok!
Tuliskan ringkasan cerita dengan bahasamu sendiri!
Presentasikan hasil diskus di depan kelas!

agrwbdE

C. Soal dan Tugas

1. Pemahaman Is Cerita
Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan cerita yang telah dibacal

Siapa tokoh utama dalam cerita?

Bagaimana latar tempat dan waktu cerita?

Sebutkan peristiwa utama dalam cerital

Bagaimana konflik dalam cerita diselesaikan?

Apa amanat atau pesan mora yang dapat diambil dari cerita?

oo oW

2. ldentifikas Unsur Intrinsik

Isilah tabel berikut berdasarkan cerita pendek yang telah dibacal



No Unsur Jawaban

Cerita
1. | Tema
2. | Tokoh

3. | Watak Tokoh

4. | Alur
5. | Latar
6. | Amanat

3. MenulisRingkasan Cerita

Tuliskan ringkasan cerita yang telah dibaca dengan bahasamu sendiri!

D. Penilaian

Gunakan rubrik berikut untuk menila jawaban dan tugas yang telah dikerjakan!

No. Aspek yang Dinilai Skor
Maksimal
l. Pemahaman isi cerita 40
2. Identifikasi unsur intrinsik 30
3. Kelengkapan ringkasan 30
Total | 100

Kategori Penilaian:

e 80-100: Sangat Baik
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1. Pengertian Cerita Pendek
Cerita pendek (cerpen) adalah karya sastra berbentuk prosa yang memiliki
alur sederhana, jJumlah kata terbatas, dan fokus pada satu peristiwa utama.

1. Ciri-Ciri Cerita Pendek
o Memiliki alur tunggal dan sederhana.
o Tokoh terbatas, biasanya hanya satu atau dua tokoh utama.
o Latar tempat, waktu, dan suasana jelas.
o Memiliki amanat atau pesan moral yang ingin disampaikan
penulis.
2. Unsur-Unsur Intrinsik Cerita Pendek
o Tema: Ide utama yang mendasari cerita.
o Tokoh dan Penokohan: Karakter dalam cerita dan sifat-sifatnya.
o Alur: Jalannya cerita dari awal hingga akhir.
o Latar: Tempat, waktu, dan suasana dalam cerita.
o Amanat: Pesan moral yang terkandung dalam cerita.
3. Cara Memahami Cerita Pendek
o Menyimak atau membaca cerita dengan baik.
o Mengidentifikas unsur-unsur cerita.
o Menarik kessmpulan tentang pesan moral yang terkandung.
4. Pentingnya Memahami Cerita Pendek
o Meningkatkan keterampilan membaca dan menyimak.
o Memahami berbagai nilai moral dan sosial.

o Maéelatih kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis cerita.
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA FASE B KELAS4
CERITA PENDEK

A.INFORMASI UMUM

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Instansi : UPT SPF Labuang Baji | Makassar
Penyusun : Nur Sri Putri Muis

Fase 'B

Semester : 2 (Genap)

Materi : Cerita Pendek

Alokasi waktu : 1 Pertemuan : 3x 35 menit

 B.KOMPETENSI AWAL

Peserta didik telah memiliki kemampuan dasar dalam berbahasa Indonesia. |
Peserta didik terbiasa mendengarkan cerita.

e Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia

e (Gotong royong

o Berkebinekaan global

Buku Paket

Laptop

Proyektor

Jaringan Internet

Alat Tulis

Vidio Pembelgjaran

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik Reguler

F.METODE / MODEL PEMBELAJARAN

Metode: Ceramah, diskusi, penugasan, pengayaan
Model: Projek Based Learning

KOMPETENS! INTI
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu menulis cerita pendek dengan baik dan sesuai struktur

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat memahami struktur cerita pendek.
Peserta didik dapat menulis cerita pendek dengan kreatif dan sesuai kaidah.

C.ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
e Membaca cerita pendek dengan pemahaman.
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e Menganalisis unsur cerita pendek.
e Menulis cerita pendek secara mandiri.

D. PEMAHAMAN BERMAKNA

Menulis cerita pendek membantu peserta didik mengekspresikan ide dan kreativitas
dalam bentuk tulisan.

E.PERTANYAAN PEMANTIK

¢ Apalangkah-langkah dalam menulis cerita pendek?
e Bagaimana menentukan tema dan alur cerita?

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan 45 Menit

e Guru memberikan salam, menanyakan kabar dan mengajak
semua peserta didik berdoa menurut agama dan keyakinan
masing- masing dipimpin oleh salah satu peserta didik.

e  Guru mengecek kehadiran peserta didik.

e Menyanyikan lagu kebangsaan (Nasionalisme)

e Guru melakukan aperseps tentang cerita pendek dengan
menayangkan video pembel gjaran yang memperkenalkan
konsep cerita pendek.

Guru mengajak peserta didik untuk mendiskusikan pengalaman
mereka dalam membaca dan menulis cerita pendek.

Kegiatan Inti
Pertemuan 1:

o Guru menayangkan video pembelgjaran yang beris jenis - jenis
cerita pendek dan mencatat poin — poin penting..

https://youtu.be/cHBkef 7wzl o?si=-d0czs 2BWx6jz4s

e Guru memberikan umpan balik dan mengarahkan pemahaman
peserta didik terhadap jenis - jenis cerita pendek.

Pertemuan 2:

e Guru menayangkan video pembel ajaran yang berisi contoh cerita
pendek untuk memberikan gambaran kepada peserta didik



https://youtu.be/cHBkef7wzIo?si=-d0czs_2BWx6jz4s
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https://youtu.be/x-OETwI6ij0?s=RCxromACOswoFVW

e Pesertadidik membaca cerita pendek yang telah disediakan
secara kel ompok.

e Diskus kelompok untuk mengidentifikasi unsur cerita seperti
tema, tokoh, alur, latar, dan amanat.

e Presentas hasil diskus oleh masing-masing kelompok.

e  Guru memberikan umpan balik dan mengarahkan pemahaman
peserta didik terhadap struktur cerita.

Pertemuan 3:

Guru menayangkan video pembel gjaran yang menjelaskan
langkah-langkah menulis cerita pendek.

https://youtu.be/CV 3lkwZC7cU?s=HBGV 5Y 6pg9VucaDH

o Pesertadidik menentukan tema dan tokoh untuk cerita pendek
mereka sendiri berasarkan dua gambar yang telah di bagikan.

e Pesertadidik mulai menulis draf cerita pendek secaraindividu.

o  Guru membimbing peserta didik dalam menyusun cerita dengan
memperhatikan struktur, alur, dan amanat.

o Setigp peserta didik membacakan cerita pendek mereka di depan
kelas atau dalam kelompok kecil.

e Guru memberikan umpan balik dan perbaikan terhadap hasil
tulisan peserta didik.

Penutup 10 menit

e Guru memberikan kesimpulan dan refleks tentang proses
menulis cerita pendek.

e Evaluas pemahaman peserta didik melalui tanyajawab singkat.

e Pesertadidik diberikan tugas tambahan untuk menulis cerita
pendek berdasarkan pengalaman atau imajinasi mereka sendiri.

IAspek Penilaian:
Instrumen Penilaian:

e Lembar observas diskusi kelompok
o Testertulis 15 soal pilihan ganda dan 5 esay



https://youtu.be/x-OETwI6ij0?si=RCxromACOswoFVW_
https://youtu.be/CV3lkwZC7cU?si=HBGV5Y6pq9VucaDH
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o Presentas hasil menulis cerita pendek
e LKPD sebagai alat asesmen formatif

H. PENGAYAAN DAN REMIDIAL

o Pengayaan bagi peserta didik yang memahami lebih cepat dengan menulis
cerita pendek lebih kompleks.

o Remedial bagi pesertadidik yang membutuhkan pengulangan materi
dengan bimbingan tambahan.

|. RFLEKSI

Peserta didik menuliskan kembali cerita dengan bahasa sendiri dan
menyempurnakan hasil tulisannya.

J. GLOSARIUM

Tema: Pokok permasalahan dalam cerita.

Plot: Rangkaian peristiwa dalam cerita.

Tokoh: Karakter yang ada dalam cerita.

Amanat: Pesan moral yang ingin disampaikan dalam cerita.

K. DAFTAR PUSTAKA

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2020). Buku Siswa Bahasa Indonesia
Kelas 4. Jakarta: Kemendikbud.

Makassar, 19 Maret 2025

Wali Kelas IV A Peneliti
Salmawati Syam, S.Pd. Nur Sri Putri Muis

NIP. 198402232009012003 NIM. 105401116621
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RUBRIK PENILAIAN

1. Observas saat Diskus Kelompok
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No | Aspek yang | 1 (Kurang) 2 (Cukup) 3 (Baik) 4 (Sangat
Dinilai Baik)

1 Partisipasi Tidak Berpartisipasi | Berpartisipasi | Berpartisipasi
berpartisipasi | sedikit dalam | aktif dalam | sangat aktif
dalam diskusi diskusi dan memberi
diskusi kontribusi

signifikan

2 Kerjasama | Tidak Kadang Bekerja sama | Sangat
bekerja sama | bekerja sama | dengan baik | kooperatif
dengan tetapi kurang | dan dan
anggota aktif mendukung | membantu
kelompok anggota lain | anggota

kelompok

3 Pemahaman | Tidak Memahami Memahami Memahami

Materi memahami sebagian isi | isi  diskusi | isi  diskusi
1s1 diskusi diskusi dengan baik | dengan

sangat  baik

dan dapat

menjelaskan
kembali

4 Argumentasi | Tidak Memberikan | Memberikan | Memberikan
memberikan | pendapat pendapat pendapat
pendapat tetapi kurang | dengan cukup | dengan

jelas baik sangat  baik
dan
berdasarkan

fakta
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Total
Skor

Maksimal
16

2. TesTertulis (15 Pilihan Ganda & 5 Esai)

Skor Pilihan Ganda: 15 soal pilihan ganda, setiap soal benar mendapat 2 poin
(Total: 30 poin)

Skor Esai: 5 soal esal, setiap soal maksimal 6 poin (Total: 30 poin)

Rentang Skor | Kategori
0-20 Kurang
21-35 Cukup

36 -50 Baik
51-60 Sangat Baik

3. Presentas Hasil Menulis Cerita Pendek

No | Aspek yang | 1 (Kurang) | 2 (Cukup) 3 (Baik) 4 (Sangat
Dinilai Baik)
1 Penguasaan | Tidak Memahami | Memahami isi | Memahami
Materi memahami | sebagian cerita dengan | cerita
cerita yang | besar cerita | baik dengan
ditulis sangat baik
sendiri dan mampu
menjawab
pertanyaan
2 Kejelasan Penyampaian| Penyampaian| Penyampaian | Penyampaian
Penyampaian| tidak jelas daj cukup  jelaf jelas dan | sangat jelas,

sulit dipaham|

tetapi kurang

lancar

lancar

lancar, dan

menarik
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3 Kepercayaan | Sangat Cukup Percaya  dirj Sangat
Diri kurang percaya diri | dalam percaya diri
percaya diri | tetapi masih | menyampaikan| dan
ragu-ragu cerita komunikatif
4 Kreativitas | Tidak  ada | Kreativitas | Cukup kreatif | Sangat
unsur kreatif | terlihat dalam kreatif dan
dalam sedikit penyajian menarik
penyajian dalam perhatian
penyajian audiens
Total | Maksimal
Skor | 16
4. Penilaian Produk Cerita Pendek
No | Aspek yang 1 2 (Cukup) 3 (Baik) 4 (Sangat
Dinilai (Kurang Baik)
)
1 Keselarasan | Tema Tema  cukup Tema jelas dar] Tema  sangat
Tema tidak jelas tetap| cukup jelas dan
jelas dan | kurang dikembangkan | dikembangkan
tidak dikembangkan dengan baik
konsisten
2 Kelengkapan | Unsur Unsur cerita | Unsur cerita | Unsur cerita
Unsur cerita kurang cukup sangat
(tokoh, lengkap lengkap lengkap dan
latar, saling
alur) mendukung
tidak
lengkap
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3 Kreativitas | Cerita Cerita cukup | Cerita Cerita sangat
tidak menarik menarik dan | menarik dan
menarik | dengan cukup kreatif | penuh
dan sedikit unsur kreativitas
monoton | kreatif

4 Tata Bahasa | Banyak | Beberapa Hanya sedikit | Tata bahasa
kesalaha | kesalahan kesalahan dan ejaan
n dalam | dalam  tata | dalam  tata | sangat baik
tata bahasa  dan | bahasa dan
bahasa ejaan ejaan
dan ejaan

Total | Maksimal

Skor | 16

Kriteria Penilaian Akhir

Rentang Skor | Kategori
0-20 Kurang
21-35 Cukup

36 -50 Baik
51-64 Sangat Baik
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MENULIS CERITA
PENDEK

Tuliskan cerita pendek tentang aktivitas yang ada

pada gambar di bawah inil
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Cerita Pendek

Pengertian Cerita Pendek

Ceritapendek (cerpen) adalah karya sastra fiksi yang berbentuk prosa dan memiliki
alur cerita yang singkat, jelas, dan padat. Cerpen biasanya berfokus pada satu
peristiwva utama dan memiliki pesan moral yang ingin disampaikan kepada

pembaca.

Unsur-Unsur Cerita Pendek
Cerita pendek terdiri dari beberapa unsur penting yang membangun cerita, yaitu:

1. Orientas (Pengenalan)
o Bagian awal cerita yang memperkenalkan tokoh, latar, dan situas
cerita.
o Pembacamula memahami siapatokoh utama, di mana cerita
terjadi, dan bagaimana suasana yang dibangun.
2. Komplikas (Permasalahan)
o Bagian inti ceritayang mengandung konflik atau masalah utama
yang dihadapi tokoh.
o Konflik ini bisaberasal dari dalam diri tokoh (internal) atau dari
lingkungan sekitarnya (eksternal).
3. Resolus (Penyelesaian)
o Bagian akhir ceritayang berisi penyelesaian masalah atau akhir
dari konflik yang terjadi.
o Bisaberupa akhir bahagia (happy ending) atau akhir sedih (sad
ending), tergantung bagai mana pengarang menyusun cerita.

L angkah-L angkah Menulis Cerita Pendek
Untuk menulis cerita pendek yang baik, peserta didik dapat mengikuti langkah-
langkah berikut:

1. Menentukan tema dan pesan moral yang ingin disampaikan.
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Menentukan tokoh utama dan sifatnya.

Menentukan alur cerita (orientasi, komplikas, resolus).
Mengembangkan latar (tempat, waktu, dan suasana).

Menulis draf cerita dengan bahasa yang menarik.

Melakukan revisi untuk memperbaiki kesalahan dan meningkatkan
kualitas cerita.
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LAPORAN HASIL KERJA SISWA

Siklus | Pertemuan 2

Ketavpioic | Teaoreen 3" e
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Siklus | Pertemuan 3
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Siklus |l Pertemuan 3
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s PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
\)  FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Nacsa Mahasison “““Y‘\"m‘i ......... NIM: tm\l“u’
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Melayi, Medin, Likesan Visua Rada Mucd keas IV
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(No. T Tanggal | __Kegioan Paraf Gur Kelas
1. 'B/Ml’“‘lm“w Rl S a s\u\";

em "
2 oo/ aret] 316 {Peralsmncion Sikics { Feriomuan kesia | ‘9
5 I fMant | 328 . kekige

Ve ELTTE 850 e
Evalues: sikws l; -

Makassae  2g APG) ....2028

. """"'gk"""mﬂmmsg.m.hm Bei T

n--:n--“‘-:p'u (R SRPRpTvpe———



120

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUNAMMADIYAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LM RAGA PEXELITTAN PENGEMBLUNCAN DAN FENGARDAAN KEPADA MASYARAKAY
TS Alendd i Mo J00 Talp S0ANTT Faw (D41 TTRRASES Mobammer BLIIL o sl 490 mabunitrenhoac i
———

Nomor

Lamp
Hal

¢ 6201/05/CA-VII/I/1446/2025
- 1 (satu) Rangkap Proposal 15 Sya'ban 1446
- Permohonan fzin Penelitian

Kepada Yeh,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di -
Makassar
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan lmu Pendidikan Universitas
Mubammadiyah Makassar, nomor. 0194/FKIP/AA4-11/11/1446/2025 tanggal 14
Februar 2025, menerangian bahwa mahastswa tersebut di bawah ini -

Nama . NUR SRI PUTRI MUIS

No, Stambuk | 10540 1116621

Fakultas mewm Ilmu Pendidikan
lurusan p mm an WM

lenlthld M mlﬂnlpm data dalam rangka penulisan
smnddtwww

mmmmm MENULIS TEKS CERITA PENDEK MELALUI MEDIA
mmw;mmm KELAS IV UPT SPF LABUANG BAJI | MAKASSAR"

Yang akan M&dm m 17 F-bnqms/d 17 April 2025
Sehul Qm wm mdlbeﬂm izin
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN
2 Reggrek N 2 Kel, Parpe Kac. Pansthukang

V Koty Makassar 96231, Sulawoss Soatan

Ema - gissrindamity (ipmad com

1ZIN PENELITIAN
NOMOR O70/1S3KANkepl2025

Dasar - Surat Kepala Kartor Dinss Penanaman Modal dan Pelayaran Termady
Satu Pintu Kota Maiassar Nomor - O7T0G530SKP/DPNFT SPAV2025
Tanggal 24 Februari 2025. Maka Kepala Dinas Pancidkan Kots Makassar

MENGIZINKAN

Nama : NUR SRI PUTRI MUIS

NIM / Jarusan : 105401116621 / PGSD
Pekenaan : Mahasisws (S1)

Alsrrat 1 1 Sk Alauddin No.259, Makassar

Uniuk . n Panaltien i UPT SPF SON Latweng Baj | Kola Mskosssr dalam
m-wmmwm

* PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERITA PENDEK
MELALLY MEDIA LITERASI VISUAL PADA MURID KELAS IV UPT SPF
LABUANG BAN | MAXASSAR *

Dengan ketantuan sadagal dafat
1 mmmmmmm
2 Tdak mengoangou proses kegistan belajer mengajer di Sekotat,
3 Harus mematuhi tata tersb dan peraturan di Sekolah yang beraky.
4, Hasi 1 (saly ) exeengiar & laporkan kepada Kepala Dinas Pendidkan Kota
Makassar

Demkisn izn penettian inl di berkan untuk & gunakan ssbegamana mestinga.

Dikalsarkan o - Makassar
MTmuI:l‘SFGMMS

: bina Uiams Muds
5 196512490 166112 2 004




PEMERINTAH PROVINS! SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Bou?m:ib NoS Tap. (C411) 4401077 Fax §0477) 448038
W Geean- Ol Subi niov GO JdEma l pisp i subslisoey o

Makaansar BI23
Namor o 3BBUS.0V/PTSPI2025 KopadaYth,
Lamgiran B WaliotaMakas=ar
Perihal  lzin penclitian
[+ 5
Tempa

Fabeuarl 2025 parihal tersabis diatas mahasiswapepaiel

Bardasarkan sl Ketua LP3M UNISMUH Makassar W%M.Q-VIWW!M&'ZON tanggad 14
Nama ‘NUR SRI PUTRINUIS

Nomos Pokok 10640111

Program Ssuch

PekerperiLembaga

Alamat B din Nb. | Makaszar

PROWV NS SULAWFSE SELATAN

Barmaksud untuk malakukan penslitian 0f casEvkanion saudarm dalam rangha menyusun SKRIPSI,
dangan o

"PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERITA PENDEK MELALUI MEDIA UTERAS!
WSUALPADAWKMNU"“MIUMBMIW

Yang akan dilaksaratan dan | Toh. 17 Februen sid 17 April 2025

Sehuthungan cengan hal lersebot diatas, pada pinspoyas kami menyetjil kegestan dmaksud
dangan ketentuan yang tanara di belakang aurat in peneitan.

Domikian Surat Katerangar: inl dberiuin ager dpergunakan sebegaimana mastinga.
Diterrbiticn di Mokassar
Pacda Tangosl 10 Fabruan 2025

KEPALADINASPENANAMANMOOALDANPELAYANANTERPADY SATY
FINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

SRR ASRUL SANI SH.MSI.

;-gv *w;;\ Pangkat PEMBINATINGKAT
mYSBAY i 16750321 200312 1 006
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN
UPT SPF SD NEGERI LABUANG BAJI I

KECAMATAN MAMAJANG

NS5 301196000024 JL. Do Rawmlangi No. 99 8 T, (411) 858064 Makumar

ETERANGAN TELAH MELAK
Nomeor : 421 208/UPT SPF SDN LB 1172025

Yang bertanda tangan di bawnh ini Kepala UPT SPF SD Negeri Labuang Baji | Kota
Makassar, menerangkan bahwa:

Nama = NUR SRI PUTRIMUIS

NIM : 105401116621

Program Studi - Pendidikan Curu Sekolsh Dasar
Perganian Tinggi - Unaversitas Muhammadiyah Makassar

Benar mahasiswa tersebut telah melaksanakan Penelitian dan Peagambidan Data di UPT SPF SD

Negen: Labuang Bagi | Kota Makassar kelas [V dengaa jodo] “Peningkstan Kemampuan Menubly
Teks Cerita Pendek Melalai Media Liternsi Visual Pada Murid Kelas IV & UPT SPF SD Negerl
m“mrn

Demikimn Surat keterangan ink dibeat uatuk dipergusakan sebagaimana mestinyn,
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGHE PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN FENERBITAN
At hawbe: 0 Suban Adasekiin ¥O.253 Motaower G021 Ty 540 1] BGaTLAN0 590, Fari0f (1) MES08

- ‘% ! .i
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UFT Perpustakann dan Peoerbitan Universitas Mubammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mabasiswa yung tersebut samanya di bawah ini:

Nams s Nur Sri Putri Mus

Nim + 105401116621

Prograss Seudi : Peadidiken Gueu Sekolah Dasar

Dengan nilsi:

No Bab Nilsi ArBeog Batay
I_[Babl ™| 0%
2 | Bab % '
3 |Babs 3 0%
4 | Babd 0% 10%
5 [ Babs 5% 5%

Dinyatakun telah *adus cek plagiat yang disdaksn oleh UPT- Perpustakzan dan Penerbitan
Universitas Mehammadiyah Makassar Menggenakan Aplikasi Teenitin,

Demikioa sural ketonngan ini diberikom kepada yang bersssghuan ussk dipergenskan
seperhunya.

A Setes Alsadia po 258 malaua 90022
Tebeoon (0411 JRSSSTLAEL 550, tw 104111865 S08
Weknite. wwen Mty wdiondy oo
G- pemantaiuared 1 M
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Untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta
Didik Tentang Firman Tuhan", TEVUNAH:
J.:Lmal Teologi dan Pend|dikan Kristen, 2024
T
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RIWAYAT HIDUP

Nur Sri Putri Muis, lahir di Kota Makassar. Pada
Tanggal 03 Juni 2002. Anak ke limadari Lima Bersaudara
buah cinta pasangan dari Ayahanda Abd Muis dan Ibunda
Sitti Aisyah. Penulis pertama kali menempuh pendidikan
di SDN Bili-hili dan tamat pada tahun 2010, Penulis di

SMP YP PGRI 4 Makassar pada tahun 2016 dan selesai

tahun 2018, dan penulis melanjutkan Pendidikan di SMAN 8 Makassar pada tahun
2018 dan selesai pada tahun 2021. Pada tahun yang sama, penulis mendapatkan
kesempatan untuk melanjutkan Sastra satu (S1) Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan di Universitas

Muhammadiyah Makassar.



